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KATA PENGANTAR 

Masalah bahasa dan sastra di Jndonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan ba­
hasa asing. Ketiga masalah pokok itl.1 perlu digarap dengan sungguh­
sungguh dan berencana dalam rang~a pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia. Pembinaan Bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa di­
tujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana komu­
nikasi nasional dan sebagai wahaha pengungkap berbagai aspek 
kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan, antara lain, melalui peneli­
tian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya, baik aspek bahasa Indo­
nesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan bahasa 
dilakukan melalui penyuluhan tentalilg penggunaan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar dalam masyarabt sena penyebarluasan berbagai 
buku pedoman dan hasilpenelitian. Hal ini berarti bahwa berbagai kegiat­
an yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan. di 
bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah melaksanakan 
penelitian bahasa/sastra Indonesia/dac:trah, termasuk menerbitkan hasil 
penelitiannya. 

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo­
nesia dan Daerah, Departemen Pertdidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah dipeduas ke 
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa darl Sastra yang berkedudukan di (1) 
Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa 
Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakana, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan 
Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada 
tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi 
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dengan 2 Proyck Pcnelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) 
Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga 
propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga 
tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diper­
luas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkeduduk­
an di (16) lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) 
Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang 
berkedudukan di DKI Jakana. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek 

· ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) Daerah 
Istimewa Yogyakana, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan 
Selatan. 

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama. Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 

Buku Sintaksis Bahasa Biak ini merupakan salah satu hasil Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dacrah Irian Jaya tahun 1991 
yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dari Jayapura. 
Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih 
kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Irian Jaya besena stafnya, dan para peneliti, yaitu Tim Peneliti 
Chru;t Fentngil, Frans Rumbrawer, Bartolomeus Kainakaimu. 

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
para pengelola Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa dan Sastra Indo­
nesia dan Daerah Jakana Tahun 1992/1993, yaitu Dr. Hans Lapoliwa, 
M. Phil. (Pemimpin Proyek), Drs. K Biskoyo (Sekretaris Proyek), Sdr. 
A. Rachman Idris (Bendaharawan Proyek), Drs. M. Syafei Zein, Sdr. 
Dede Supriadi, Sdr. Hanatik, sena Sdr.Yusna (Staf Proyek) yang telah 
mengelola penerbitan buku ini. Pemyataan terima kasih juga kami sam­
paikan kepada Drs.Zulkamainpenyunting naskah ini. 

Jakarta, Desember 1992 
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PRAKATA 

Pertama-tama puji dan syukur kami panjatkan ke hadurat Tuhan yang 
Maha Pengasih dan Penyayang karena atas berkat-Nya jualah pekerjaan 
ini dapat diselesaikan dengan selama~. 

Untuk merealisasikan amanat y~g terkandung dalam Pasal 36 UUD 
1945 dan GBHN, penelitian dan perigembangan bahasa daerah sangat 
penting dan harus berkelanjutan. Kegilatan penelitian dan pengembangan 
bahasa di Indonesia telah dan terus dilaksanakan oleh Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, Departemen Il>endidikan dan Kebudayaan. Salah 
satu kegiatan lembaga ini ialah penelitian sintaksis bahasa Biak dalam tahun 
anggaran 1991/1992. Proyek ini ditangani oleh satu tim, yang terdiri atas 
Christ Fautngil, Frans Rumbrawer, dah Bartholomeus Kainakaimu, yang 
semuanya dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikasn, Universitas 
Cenderawasih. 

Hasil penelitian ini sudah pasti banyak rumpang karena berbagai 
kendala, antara lain kurangnya waktu, biaya, dan tenaga yang memadai. 
Walaupun begitu, laporan ini adalah hasil usaha maksimal dari tim peneliti. 
Oleh karena itu, segala sesuatu yang ti>erhubungan dengan isi laporan ini 
adalah tanggung jawab tim sepenuhny~ 

Tim menyadari bahwa laporan ini tidak akan berwujud sebagaimana 
adanya kalau tanpa bantuan dari berijigai pihak. Oleh karena itu, sudah 
sepantasnyalah tim mengucapkan terirha kasih kepada Rektor Universitas 
Cenderawasih, Ors. August Kafiar, M.A., yang memberi izin dan dorongan 
kepada tim untuk melaksanakan pen¢litian ini; Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Irian Jaya, yang mem-
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percayakan pekerjaan ini kepada tim; Dekan FKIP Universitas Cendera­
wasih, Drs. J.Ch. Sujanto, M.S., yang telah mengizinkan memberi dorong­
an, saran, dan bimbingan yang berguna untuk melaksanakan penelitian; 
Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni dan Ketua Program Studi 
Bahasa Indonesia yang telah mengizinkan tim untuk melaksanakan pene­
litian; Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Biak-Numfor dan 
Kepala Kantor Depdikbud Kabupaten Biak-Numfor di Biak, yang telah 
memberi · bantuan selama tim berada di lapangan; Para inform an kami, 
antara lain Pdt R. Rumbiak (aim.), Pdt. Akobiarek, Pdt. U. Wompere, T. 
Wospakrik, A. Akobiarek, E. Akobiarek, Ari lryouw, YosefDimara (alm.), 
P. Kawer, dan Bapak Michel Rumbrawer yang telah memberi data, infor­
masi, komentar, saran, dan lain-lain yang dibutuhkan oleh tim penelitian di 
lapangan; pihak-pihak lain yang tidak sempat disebutkan namanya satu per 
satu di sini, terutama dosen Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni FKIP, 
Universitas Cenderawasih, yang telah mengomentari, menyarankan, dan 
menanggapi secara konstruktif hasil penelitian ini di dalam seminar. 

Kami mengharapkan semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi 
pemerintah, khususnya masyarakat Biak-Numfor, dan semua pihak yang 
membutuhkan. 

Akhimya, semua saran, pendapat, dan komentar yang bertujuan 
memperbaiki laporan ini, tim terima dengan lapang dada. 

Jayapura, Maret 1991 Tim Peneliti 
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KETERANGAN SINGKATAN DAN LAMBANG 

BB = Bahasa Biak. 
BI = Bahasa Indonesia 
[ ] = Lambang Fonetik 
I I = Lambang Fonemik 

= 
( ) = 

= 
= 

= = 
= 

Ani suatu kata dalam bahasa Irldonesia 
Ani, keterangan, boleh dipakai dan juga boleh tidak (sifamya 
manasuka) 
Menjadi, aninya, ke (arah) 
Dari, menerangkan asal 
Sama dengan 
A tau 
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BAB I PEND~HULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Bahasa Biak (BB) termasuk kelbmpok bahasa Austronesia, yang 

mempunyai kelainan, terutama dengan bahasa Autronesia bagian Barat 
(Soeparno, 1977:vii). Penyebaran bahasa Biak adalah paling Iuas bila di­
bandingkan dengan penyebaran bahasa daerah lain di wilayah Propinsi 
Irian Jaya. Sampai saat ini belum diketilhui secara pasti berapa besar jum­
lah penutur bahasa Biak. 

Beberapa naskah BB yang berisi ayat-ayat alkitab, Mazmur dan 
nyanyian Rohani, disebarluaskan, antara lain, oleh van Hassell (1932, 
1949), GKI Jayapura (1969), Kapissa ( ~ 975), dan Lembaga Alkitab Indo­
nesia (1990). Sesuai dengan infonnasi kepustakaan, laporan tentang 
keadaan sosial, budaya, kelompok bahasa, dan agama di Biak Numfor 
pemah ditulis oleh Blust_(1978), Kamma (1954), Wunn dan Hattori (1982), 
dan Voorhoeve (1975). Naskah-naskah tersebut sama sekali belum 
membicarakan analisis struktur BB. 

Suatu penelitian leksikografi dilaksanakan oleh Soeparno (1975), 
yang hasilnya diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Ba­
hasa tahun 1977 berupa sebuah kamus bahasa Biak-Indonesia. Dalam 
bagian pendahuluan laporan tersebut h$ya diberikan petunjuk pemakaian 
kamus dan sedikit komentar yang menyangkut latar belakang dan keunikan 
BB. Aspek kebahasaan lain, seperti fomi>logi dan gramatika belum dibahas 
dalam laporan tersebut. 

Sedikit pembahasan tata bahasa BIB dialek Sorendiweri telah dibuat 
oleh Steinhauer (1985) dan secara sellayang pandang telah dibicarakan 
tentang latar belakang sosial budaya BB. 
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Pada tahun 1988/1989, satu tim peneliti bidang fonologi dari Univer­
sitas Cenderawasih telah berusaha membuat deskripsi latar belakang sosial 
budaya, variasi dialek, dan analisis fonologi . 

Pada tahun 1990/1991, tim yang sama telah meneliti pula bidang 
morfologi melalui Balai Bahasa Ujungpandang (Kanwil Depdikbud) Su­
lawesi Sclatan, tetapi bidang sintaksis belum dipersoalkan sedikitpun . 
Dengan dcmikian, penelitian sintaksis BB merupakan suatu kelengkapan 
yang mutlak dan hasilnya dapat disebarluaskan agar struktur BB yang 
utuh dikctahui orang. 

1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan pokok, antara lain: 

1) pendokumentasian dan pelestarian struktur BB sebagai salah satu 
aspek budaya bangsa; 

2) peletakan dasar dalam rangka usaha pengembangan BB; 

3) peletakan dasar pengembangan BB sebagai sarana dalam rangka 
pembangunan di berbagai aspek; 

4) keperluan-keperluan praktis lainnya yang membutuhkan bahasa se­
bagai sarana, seperti bidang pendidikan, penerangan, agama, dan 
pengcnalan budaya daerah. 

1.3 Merode dan Teknik 
Sejalan dengan tujuan peneltiian ini, sudah tentu metode des­

kriptif merupakan satu - satunya pendekatan yang dipakai di dalam 
penelitian ini agar semua data sintaksis BB dianalisis dan dideskripsikan 
sebagaimana adanya saat ini. Dengan demikian, teknik yang digunakan 
ialah sebagai berikut: 

1) observasi partisipasi, yakni peneliti ikut serta dalam berbagai kegiatan 
dan tata cara hidup masyarakat, sambil mengobservasi berbagai aspek 
kebahasaan yang digunakan oleh penutur asli; 

2) wawancara dengan informasi yang ada terutama untuk pengisian 
daftar sintaksis dan wacana yang telah disiapkan sebelumnya; 

3) perekaman dan pencatatan data kebahasaan yang belum terdapat 
dalam daftar isian sintaksis; 
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4) penerjemahan wacana dan teks yang ada, baik secara harfiah maupun 
secara bebas; 

5) pengambilan data lain, baik untuk melengkapi maupun untuk mem­
bandingkan dari bahan kepustakaan yang ada. 

1.4 Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini ialah seluruh tuturan BB dengan memfokuskan 

diri pada variasi lisan bahasa Biak aara (dalam laporan "Fonologi BB: 
Dialek var Risen"). Pemilihan dialek ini didasarkan pada beberapa per­
timbangan, yaitu : 

1) daerah tersebut merupakan pusat pemukiman pertama di Pulau Biak; 

2) daerah Biak utara cukup jauh dari Biak kota sehingga pengaruh luar 
belum terlalu tinggi di sana; 

3) Penutur di daerah Biak utara pada umumnya mengenal BB sebagai 
bahasa ibu (bahasa yang pertama kali dikenal); 

4) daerah mudah dijangkau dengan kendaraan darat. 

Walaupun sampel ini dititikberatkan pada dialek var Risen daerah dan 
dialek lain pun selalu diikutsertakan dallam analisis ini sebagai pendamping 
dan pelengkap. 

Dalam melakukan penyaringan data, dipilih beberapa orang sebagai 
sumber data. Pemilihan informan dan responden didasarkan pada beberapa 
pertimbangan, antara lain (1) kemampuan berbahasa (bahasa Biak dan 
bahasa Indonesia); (2) keadaan fisik yang normal (tidak mempunyai 
kelainan alat ucap dan pendengaran); (3) informan harus mempunyai 
pengetahuan yang cukup luas dan mertyeluruh tentang bahasa dan kelom­
pok masyarakat Biak-Numfor; (4) usia infonnan antara 20 dan 60 tahun 
dengan tidak membedakan jenis kelamin; (5) informan memiliki bahasa 
ibu BB; (6) informan paling sedikit pemah tinggal di daerah Biak­
Numfor selama 10 tahun. 

1.5. Kerangka Teori 
Selain metode dan teknik yang digunakan sebagai langkah kerja yang 

operasional, kerangka teori yang digiinakan sebagai patokan kcrja perlu 
pula dikemukakan di sini sebab tanpa patokan kerja hasil deskripsi sin­
taksis BB ini mungkin sulit dicerna dan diterima oleh berbagai pihak. 
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Untuk itu, kerangka teori yang dipakai dalam penelitian ini ialah secara 
eklektik dengan penekanan teori tagmeinik, antara lain, dari Elson dan 
Pickett (1964) dalam An Introduction to Morphology and Syantax. Selain 
itu, teori fungsi, kategori, dan peran oleh Verhaar (1979) dan Tata Bahasa 
Baku Bahasa Indonesia (1988) pula dijadikan acuan. Itulah beberapa pato­
kan kerja yang akan digunakan sebagai landasan kerja dalam penelitian ini. 

1.6 Prosedur Pengambilan dan Pengolahan Data 

Sebelum prosedur pengambilan data dan langkah-langkah pengo­
lahannya dikemukakan, lebih dahulu diberikan sedikit gambaran tentang 
alat penelitian yang dipakai untuk pengumpulan data sintaksis BB ini. 
Sesuai dengan tujuan serta metode dan teknik penelitian ini, maka alat-alat 
penelitian yang digunakan, antara lain, ialah: 

1) daftar frasa dan klausa yang telah disiapkan, yang meliputi berbagai 
jenis; 

2) daftar kalimat, yang terdiri atas berbagai bentuk, jenis, dan makna 
kalimat; 

3) berbagai wacana, yang meliputi cerita dan lagu-lagu rakyat, kebi­
asaan-kebiasaan, misalnya cara berkebun, menangkap ikan, per­
cakapan; dan 

4) alat perekam, (seperti: tape recorder dan pita kaset recorder), yang 
dipakai untuk merekam daftar butir 1) s.d. 3) dan bentuk-bentuk 
bahasa lain, yang belum ada dalam daftar frasa, klausa, dan kalimat 
yang ada itu. 

1.6.1 Prosedur Pengambilan Data 

Data sintaksis ini diambil dari informan utama (key informan) dengan 
dua cara: 

1) tanya jawab dengan peneliti dan pengisian daftar yang Lelah di­
siapkan, yaitu berupa klausa, dan kalimat yang disertai dcngan 
perekaman; 

2) penyebaran daftar yang sama kepada infonnan lain, yang diisi sendiri 
oleh informan itu dan cara ini khusus bagi infonnan yang dapat 
membaca dan menulis. 

Pengambilan data wacana biasanya melalui perekaman dengan tape 
recorder terlebih dahulu. Kemudian, hasil rekaman tersebut ditranskrip-
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sikan dan langsung diterjemahkan. Pengambilan data lain dilakukan de­
ngan cara berencana dan tidak berencana. Cara berencana artinya peneliti 
mengambil data lain pada waktu, tern pat, dan cara yang telah direncanakan 
lebih dahulu, misalnya pada waktu pesta, berkebun, menarik perahu. 

Pada saat itu, ungkapan-ungkapan atau kata-kata yang belum pernah 
didengar dapat dijaring dan ditanyakan kembali pada waktu tertentu. 
Pengambilan data dengan cara tidak berencana artinya ialah mendengar 
atau melihat tulisan secara kebetulan, peneliti dapat mencatat dan mewa­
wancarai infonnan pada waktu yang t)erbeda. Demikianlah beberapa cara 
yang digunakan dalam penyaringan data sintaksis BB ini. 

1.6.2 Prosedur Pengolahan Data 
Karena data yang terkumpul teniliri atas frasa, klausa, kalimat, dan 

teks yang diambil dari beberapa inform.an, maka langkah pertama yang 
dikerjakan ialah pengelompokan data berdasarkan frasa, klausa, kalimat, 
dan teks. Langkah kedua ialah membaJildingkan data tersebut dengan daftar 
ini. Data yang berbeda dengan daftar ini pada setiap butir akan dicatat 
sebagai data tambahan yang akan di cdk lebih lanjut apakah salah satu data 
tidak benar atau keduanya benar (hanya bervariasi). Bentuk-bentuk frasa, 
klausa, dan kalimat dalam teks diambil pula sebagai tambahan atau pem­
banding apabila bentuk itu tidak ada dalam daftar. Langkah ketiga ialah 
pengecekan bentuk, makna, serta jenis kata pada setiap daftar. Langkah 
keempat ialah analisis hubungan padla tahap frasa, klausa dan kalimat. 
Hasil analisis ini perlu dibandingkan, ditambah, dan disesuaikan pula de­
ngan bentuk-bentuk hubungan pada kalimat-kaliamat dalam teks. Langkah 
kelima ialah pemasukan semua basil analisis dalam kerangka laporan yang 
telah disusun sebelumnya. Pada tahap 1ini contoh frasa, klausa dan kalimat 
ditambah sehingga paling kurang setiap bagian memiliki tiga contoh, yang 
diambil dari daftar, frasa, klausa, kalimat, dan telcs. Langkah keenam ialah 
penyeminaran naskah. Langkah ketujuh ialah perbaikan-pert>aikan kalau 
ada. Setelah itu, laporan akhir siap diP:rt>anyak dan diproses lebih lanjut. 

1.7. Kerangka Laporan 
Hasil penelitian ini disusun dal~ enam bab. Bab satu merupakan 

pendahuluan yang berisi latar belak.µig, tujuan penelitian, metode dan 
teknik, kerangka teori, populasi dan sampel, prosedur pengambilan dan 
pengolahan data, serta kerangka laporan. Bab dua memuat beberapa pe-
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ngenian dasar yang terdiri atas pengertian sintaksis, hubungan kata dalam 
batas satu fungsi, hubungan kata dalam batas dua fungsi atau lebih dalam 
satu pola tunggal atau lebih, dan hubungan kata dalam batas kompleks. Bab 
tiga memuat frasa BB yang ditinjau dari segi struktur, jenis kata, dan 
fungsi dalam kalimat. Bab em pat memuat klausa BB yang ditinjau dari segi 
struktur dan jenis kata. Bab lima memuat kalimat BB yang ditinjau dari 
segi bentuk dan makna Bab enam merupakan bab penutup, yang memuat 
kesimpulan dan saran. 

Bagian terakhir disertakan pula daftar pustaka serta lampiran, antara 
lain, daftar frasa, klausa, kalimat, dan beberapa teks yang berkaitan 
dengan pembahasaan laporan ini. 



BAB Il BEBERAPA PENGERTIAN DASAR 

2.1. Pengertian Sintaksis 
Sebelum analisis lengkap ditemtikan, lebih dahulu dibahas beberapa 

pengertian dan prinsip-prinsip pokok sintaksis yang mendasari analisis sin­
taksis BB ini. 

Kata sintaksis (lngg. syntax berasal dari bahasa Yunani sun artinya 
'dengan' dan tattein berarti 'menempat!kan'. Secara etimologis, istilah terse­

but berarti menempatkan atau menyusun secara bersama-sama antara kata 
dengan kata atau kata dengan kelompok kata (Verhaar, 1979:70). Penyeba­
ran lebih lanjut ialah pengertan sintaKsis meliputi hubungan kata dengan 
kata, kata dengan kelompok kata, kata dengan kalimat, kata dengan unsur­
unsur suprasegmental bahasa, kata dengan situasi dan temp_at, dan lain-lain. 

Bertolak dari pengertian sintaksis di atas, pembahasan sintaksis 
BB ini meliputi (1) hubungan kata dengan kata dalam batas satu fungsi 
dalam kalimat (frasa) (2) hubungan kata dengan kata dalam batas dua 
fungsi atau lebih dalam satu pola tunggal (klausa), (3) hubungan kata de­
ngan kata dalam batas kompleks (kallinat), dan (4) hubungankata dengan 
unsur-unsur supramental, situasi dan kbndisi, dan lain-lain akan dipersoal­
kan dalam setiap hubungan (frasa, klaµsa, kalimat). 

2.2 Hubungan Kata dalam Batas Sato Fungsi 

Sebagaimana dikemukakan di ataS bahwa pembahasan bubungan kata 
dalam batas satu fungsi ini mencakup frasa dan hubungan lain, yang biasa 
menduduki satu fungsi dalam kalimar, baik fungsi S,P,O, atau K; maka 
lebih dahulu diperkenalkan ciri-ciri hQbungan tersebut dalam BB. 

7 
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Bahasa Biak memiliki ciri-ciri hubungan yang menduduki salah satu 
fungsi dalam kalimat, cukup banyak variasinya. Variasi yang dijumpai 
dalam penelitian ini, antara lain, scbagai berikut. 

1) Hubungan yang membentuk kelompok kata biasa 

rum ay 'rumah kayu' 
(rumah) (kayu) 

suy sray 'papeda kelapa' 
(papeda) (kelapa) 

ay ram 'daun kayu' 
(kayu) . (daun) 

ay ririm 1ima pohon' 
(kayu) (lima) 

man risamfur 'sepuluh (ekor) burung' 
(bu rung) (sepuluh) 

2) Hubungan yang menggunakan kata-kata tugas, seperti konjungsi 

(1) Konjugasi ma 'dan' 

sup ma swan 1aut dan darat' 
(laut) (darat) 

kasun ma veba 'besar dan kecil' 
(besar) (kecil) 

naek ma srar 'saudara dan saudari' 
(saudara) (saudari) 

bon wa wandow 'gunung dan lembah' 
(gunung) (lembah) 

wam ma mekem 'angin dan hujan' 
(angin) (hujan) 

(2) .kata tugas ve- 'yang' 

karuy veba 'batu yang besar' 
(batu) (yang besar) 

war vedafe 'air yang mengalir' 
(air) (yang mengalir) 



masen verumek 
(laut) (yang hijau) 
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1~'ut yang hijau (biru)' 

yaf vedufen 'ktbun yang siap (di)panen' 
(kebun) (yang siap dipanen) 

bin be vesyowi 'perempuan yang sopan (baik)' 
(perempuan) (yang sopan) 

3) Hubungan yang menggunakan kata tugas yang penjelasannya ber­
wujud kelompok kata 

faro mansar apusi 

ve imem (i) yedi 

kersup awa 

faro awinsu ine 

ve sup amberi 

'kepada kakek tua' 

'kepada pamanku' 

'dari pulau sana' 

'kfipada kedua lbundaku ini' 

'ke negeri orang (rantau) ini' 

Catatan : faro 'kepada', ve 'kepaoa', ke, ker 'dari' 

4) Hubungan yang atributnya berwt!ljud klausa 

karuy veba iyi batu yang besar (dia) itu' 

ve karuy iya bori 

in veba ivavi 

'ke atas batu (dia) itu' 

'ikan (yang besar di bawah (dia) itu' 

insos yedi ipyum 'pacarku (dia) cantik' 

5) Hubungan yang sudah membenntk satu kata 

imbiswa 

awini 

kamami 

'suami isteri' 

'ibQ saya' 

bapak saya' 

2.3 Hubungan Katadalam Batas Dua Fungsi atau Lebih dalam Satu 
Pola Tunggal 
Pennasalahan hubungan kata dalam batas dua fungsi atau lebih dalam 

BB cukup banyak dijumpai sebab di dalam setiap konteks yang terdapat 
verba, adjektiva, dan kata-kata tugas t~nentu selalu dirangkaikan dengan 
promina persona. Dengan demikian, sJ1aiu terdapat hubungan pelaku dan 
perbuatan, yang berfungsi scbagai S dim P. Agar lebih jelas, lihat contoh 
berikut. · 
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yan suy nabor kwar 'saya sudah makan banyak sagu (papeda)' 

Berdasarkan pembahasan S dan P sebagai fungsi inti, maka analisis 
hubungan ini disebut klausa. Apabila ditinjau dari segi struktur BB, tu­
turan saya sudah makan banyak sagu (papeda) yang dalam bahasa Indo­
nesia terdapat satu S dan satu P (hanya satu klausa), tetapi dalam BB ter­
masuk pola yang berklausa ganda. Agar lebih jelas dapat dilihat uraian 
berikut ini. 

yan 'saya makan' (S-P) 

suy 'sagu (papeda)' (0) 

nabor 'mereka banyak' (S-P) ket objek) 

kwar 'sudah/lama' (k) 

Contoh-contoh lain yang menyatakan klausa tunggal dalam BI dan klausa 
ganda Gamak) dalam BB ialah sebagai berikut 

imarisep oan suy 
(dia suka) (dia makan) (papeda) 
'dia suka makan papeda' 

mkomun naf iyt 
(kamu pukul) (anjing) (dia itu) 
'kamu pukul anjing itu' 

skan fas siyt 
(mereka makan) (nasi) (mereka nasi itu) 
'mereka makan nasi itu' 

Contoh-contoh di atas yang dalam bahasa Indonesia merupakan klausa 
tunggal, sedangkan BB merupakan kluasa lebih dari satu (berklausa 
ganda). 

2.4 Hubungan Kata dalam Batas Kompleks 
Analisis hubungan yang lebih luas dalam bidang sintaksis terdapat 

pada bagian ini. Artinya, pembahasan hubungan klausa dengan klausa, 
yang banyak terdapat dalam BB yang disebut kalimat tunggal dan kalimat 
majemuk, merupakan inti analisis selanjutnya. 

Untuk menunjukan bahwa hubungan kata seperti ini banyak dijumpai 
dalam BB, berikut ini akan diberikan beberapa contoh. 
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wan suy kwar iyine 
(engkau makan) (papeda) (sudah) (dia ini) 
'Engkau makan sagu sekarang,.' 

yor veknik vyede ifrim buvesya inay 
(waktu) (adik) (dia punya) (dia sapu) (halaman itu) (perempuan) 
iya imasi ro 
(itu) (dia mandi) (pada) 
'Waktu perempuan itu menyapu halaman. adiknya mandi.' 

yapepruk vrampinbey yedi 
(saya potong) (jari-jari tangan) (saya punya) 
'Saya potong kuku saya.' 

2.5 Hubungan Kata denan Unsur-unsur Suprasegmental, Waktu, 
dan Tempat 

Hubungan ini dijumpai dalam nagam bahasa lisan, tetapi dapat direali­
sasikan dengan tanda-tanda diakretis dalam bahasa tulis (ejaan) berupa 
tanda-tanda baca dan lain-lain. Unruk mengetahui jenis hubungan dalam 
kelompok ini maka sudah tentu harus dikaitkan dengan konteks. Oleh 
karena itu, analisis selanjutnya akan1dibahas dalam setiap kelompok (frase, 
klausa, dan kalimat), baik dalam oontoh maupun secara implisit dalam 
keterangan lain. Namun, untuk menjelaskan pennasalahan ini, berikut 
diberikan beberapa contoh. 

rwas? '(engkau) pergi!' ~ dengan nada agak tinggi menya-

rwas? 'engkau pergi?' 

takan perintah 

~ dengan nada tanya menyatakan 
pertanyaan 

rwa awer! 'engkau jangan pergi' ~ dengan riada dan morfem ingkar 
'va' kalimat yang terdiri atas satu 
kata ini menyatakan kalimat 
ingkar. 

Semua kalimat di atas, selain ditentllkan oleh unsur-unsur supra segmen­
tal berupa nada, intonasi, dan lain-lain, dapat pula ditentukan oleh situasi, 
waktu dan tempat. 



BABill FRASA 

3.1. Pengertian Frasa 

Banyak pakar sudah mencoba untuk membuat berbagai definisi ten­
tang frasa dalam berbagai bahasa. Dasar definisi itu mungkin sama, 
tetapi terdapat perbedaan penafsiran dan lain-lain. Bertolak dari kenyataan 
tersebut, untuk analisis frasa dalam pembahasan sintaksis BB ini, dipilih 
salah satu definisi yang dipakai sebagai acuan analisis, yaitu pengertian 
frasa yang dibuat oleh Elson and Picken (1976:73) sebagai berikut 

A phrase is a unit composed, potentially, of two or more words, but 
wchich does not have the characteristics of clause; and which typi­
cally, but not always,fills slote on the clause level. 

Defirusi di atas mengacu pada tiga hal pokok: 
1) frasa tidak selamanya terdiri atas dua atau lebih kata, tetapi hanya 

secara potensial terdiri atas dua atau lebih; 

2) kata-kata itu tidak melebihi karakteristik sebagai klausa; 

3) pengisi gatra (slot) dalam tingkat klausa. 

Ketiga hal pokok di atas merupakan ciri-ciri kelompok kata, yang disebut 
frasa dalam analisis frasa BB. 

Contoh: rum ay 
karuy verba 
suy sray 
rum sram 

'rumah kayu' 
batu yang besar' 
'sagu (papeda) kelapa' 
'rumah persemaian' 

Bentuk-bentuk di atas tidak memiliki karakteristik sebagai klausa karena 
tidak ada S-P dan lain-lain dan kelompok kata tersebut dapat mengisi salah 
satu gatra (slot) dalam tingkat klausa dan kalimat. 

12 
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Karena analisis ini bertolak dari teori tagmemik, yang membedakan 
secara tegas antara fungsi-fungsi dalam hubungan kata dan kategori yang 
mengisi fungsi-fungsi itu serta peran yang dimainkan oleh setiap kata 
dalam hubungan antarfungsi itu maka kajian frasa BB ini akan dibagi atas 
tiga bagian, yaitu (1) frasa BB ditinjau dari segi struktur, yang mengacu ke 
hubungan kata dengan kata, (2) frasa BB ditinjau dari segi jenis kata me­
nyangkut kategori sebagai pengisi struktur frasa itu, dan (3) frasa BB 
ditinjau dari segi peran (fungsi), baik dalam kalimat maupun dalam 
hubungan dengan kata pada satu gatrai (slot). 

3.1. Frasa ditinjau dari Segi Struktur 
Analisis struktur ini seharusnya betpatokan pada struktur klausa atau 

kalimat yang dikemukakan lebih dahuhi, tetapi karena keruwetan struktur, 
yang apabila dikemukakan akan terasa pengulangan bentuk yang mungkin 
saja membosankan, maka berikut ini hanya dikemukakan penggalan­
penggalan yang sudah tentu diperoleh dari struktur yang lebih luas. 

Analisis frasa Bb menurut jenisnya dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu (1) hubungan kata yang mempunyai fungsi yang sama terhadap yang 
satu dengan yang lain, disebut juga konstruksi endosentris, (2) hubungan 
kata yang tidak sama fungsinya antara yang satu dan yang lain, disebut 
konstruksi eksosentris. 

3.1.1 Frasa Endosentrls 

Struktur frasa endosentris BB dapat dibedakan atas beberapa jenis, 
antara lain, sebagai berikut. 

1) Frasa endosentris yang atributif, yaitu frasa yang mempunyai fungsi 
sama dengan salah satu dari unsur langsungnya. Unsur langsung yang 
menjadi inti dalam frasa itu disebut unsur pusat dan bagian yang 
sifatnya penjelas disebut atribut. 

Contoh: snon kabor 'orang/muda' 
(orang) (muda = jejaka) 

mambri babo 'pahlawan/muda' 
(pahlawan) (muda) 

man amom babo 'petani/muda' 
(orang petani) (muda) 

, 
C) .... : ;t 

I/ if' ~:: 
I ._, 

I 
·- ·-· · ·· 
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bin mnu monda 
(perempuan) (desa) (biasa) 

'perempuan desa/biasa' 

.Tsdi, yang tennasuk unsur pusat adalah: snon 'orang', mambri 'pahlawan', 
man anom 'petani', bin mnu 'perempuan desa', sedangkan, unsur lainnya 
tennasuk unsur atribut Hal ini berarti bahwa atribut terletak di belakang, 
inti, yang pada akhirnya dapat dirumuskan bahwa struktur frasa endosen­
tris BB yang atrlbutif adalah sebagai berikut. 

Frasa endosentris yang atributif =inti: N (+atr.n) + atr.:adj. 

2) Frasa endosentris yang koordinatif, yaitu frasa yang mempunyai 
fungsi yang sama dengan semua unsur langsungnya. Frasa ini terdiri 
atas unsur-unsur yang setara, yang kesetaraannya itu dibuktikan 
dalam dua kemungkinan, yaitu: 
(1) secara eksplisit dengan ma 'dan', kuker 'dan', vaido 'atau' 

snon ma bin 1aki-laki dan perempuan' 
slen ma pyum 'bersih dan bagus' 
aya kur aw 'saya dan engkau' 
farkor vaido fararur 'belajar atau bekerja' 
farkankin vaido saswar 'tuntutan atau kasih' 

· (2) secara implisit 
awin kamam 
veba veknik' 
imbeswa 
awini 
kamami 

'ibu bapak' 
'kakak adik' 
'suami istri' 
'ibu saya' 
'ayah saya' 

Strukturnya dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Frasa endosentris koordinatif = inti: N/Pr. ( + pewatas: konj.) + inti : N/Pr. 

3) Frasa endosentris yang apositif, yaitu frasa yang mempunyai fungsi 
yang sama dengan semua unsur langsungnya tetapi kata atau kelom­
pok kata kedua memberi keterangan kepada kata pertama sebagai 
pemilik. 

Contoh: Bandung, mnu pampen 
Biak, sup karui 
Leina, bin sane yedi 
lrian, sup yedi 

Struktur frasa ini ialah : 

'Bandung, kota kembang' 
'Biak, kota karang' 
'Leina, sayangku' 
'Irian, daerah asalku' 



Fr. endosentris. apositif =inti: N (-¥ pewatas:supraseg./koma) + yang 
dimiliki: N (+ penjelas/keterangan lain). 

3.1.2 Frasa Elcsosentris 
Menurut sifat hubungan atau re~asi antarunsurnya, frasa eksosentris 

BB hanya terdapat pada konstruksi direktif, yaitu frasa yang terdiri atas 
direktor atau penanda diikuti oleh kata atau frasa sebagai aksisnya, yang 
menyatakan waktu, tempat, dan keadaan atau keterangan lain. 

Contoh: ro rum 'di nrlnah' 
ro bon ya bo 'di aw gunung' 
kulcer iya 'deng~ yang itu' 
lculcer i 'dengan dia' 
snar marisen · 'kareJila dia senang' 
faro aw monda 'untuk engkau saja' 

Struktur frasa ini ialah sebagai berikut: 

Fr.Eks.BB = penanda: prep./adv./konj. + aksis: N/Pr. 

3.2 Frasa Ditinjau dari Segi Jenis Kata 
Berdasaikan persamaan distribusi dengan golongan kata atau kategori 

kata, maka frasa BB dapat digolongkan berikut 

1) Frasa nominal ialah frasa yang memiliki distribusi yang sama dengan 
nomina. 

Contoh: sansun babo 
(baju) (baru) 

roma faktor babo 
(orang) (belajar) (baru) 

snon vemyaren 
(orang) (yang rajin) 

rum farkor 
(rumah) (belajar) 

nyan veba in'e 
(jalan) (besar/raya) (ilii) 

baju baru' 

'peserta didik baru' 

'orang yang rajin' 

'gedung sekolah' 

jalan raya (besar) ini' 

Frasa nominal memiliki atribut yahg bervariasi, antara lain sebagai 
berikut 
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(1) N : inti+ mum.: atar. ~ menyatakan jumlah dengan kata: bor 
"semua', mok 'sedikit' dan nes 'sedikit'. 

Contoh: kawasa sibor banyak orang' 
(orang) (mereka banyak) 

fas mok 'sedikit beras' 
(beras) (sedikit) 

ay ririm 'lima pohon' 
(kayu/pohon) (ririm) 

(2) N: inti+ adj. atr. ~ menyatakan suatu deskripsi)perian. 

Contoh: sansun babo baju baru' 
(baju) (baru) 

snon mamun 'orang yang suka perang' 
(orang) (yang berperang) 

mamhri babo 'pahlawan muda' 
(pahlawan) (muda) 

(3) N : inti + konj. (ve-) + adj. : atr. ~ : menyatakan perian. 

Contoh: karuy veba batu besar' 
(batu) (yang besar) 

naf vekraf 'anjing gemuk' 
(anjing) (yang gemuk) 

snon vemyaran 
(orang) (yang rajin) 

'orang yang rajin' 

(4) N: inti+ Demonstrative: atr. ~ menyatakan penunjukan suatu 
hal atau benda. 

Contoh: mansar iya 
(kakek) (dia itu) 

'kakek itu' 

karu nawa batu-batu itu' 
(batu-batu) (mereka itu) 

yinsar suine 'kedua nenek ini' 
(nenek) (dua ini) 

(5) N : inti + N : atr. ~ menyatakan pemilikan. 

Contoh: Biak, sup karui "Biak, kota karang' 
(Biak) (pulau) (karang) 
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ay ram 'daun kayu' 
(kayu) (daun) 

rum ay 'rumah kayu' 
(rurnah) (kayu) 

(6) N : inti + Pron. (KGO) : atr. ~ menyatakan pemilikan: 

Contoh: awim 'ibu saya' 
(awain = ibu, i +-- aya = saya) 

kamami 
(kaman = bapak, i +- aya = saya) 

2) Frasa numeralia ialah bilangan tambah penggolong atau ketcrangan, 
yang sebetulnya dapat menjadi attibut frasa nominal sifat, keterang­
an, yang diperluas. Dalam hal hanya dilihat hubungan bilangan 
dengan penggolong atau keterangan lainnya. Bentuk ini memiliki 
struktur yang bennacam-macam, seperti berikut ini. 

3) 

(1) N + Num 

Contoh: som ri suru 
(ekor) (dua) 

ram ri samfur 
(helai) (sepuluh) 

farvarek ri rim 
(tumpuk) (lima) 

(2) Num + N/adv 

Contoh: oser monda 
(satu) (hanya/saja) 

suruwer 
(dua) (lagi) 

rimmonda 
(lima) (saja/hanya) 

'dua ekor' 

'sepuluh helai' 

1ima tumpuk' 

'hanya satu/satu saja' 

'dua lagi' 

1ima saja' 

Frasa keterangan ialah frasa yang! mempunyai distribusi yang sama 
dengan kata keterangan dan merlipunyai unsur pusat berupa kata 
keterangan. Frasa kelompok itu memiliki struktur bermacam-macam, 
seperti contoh berikut. 



(1) Adv.+ N 
Contoh: mandobinja arwoi 

arwo andi 
knik robi 

(2) Adv.+ adv. 

Contoh: meser isnai 
roy meser 

18 

varpon varpur 
sop bo I bo bav 

(3) Adv.+ demonstrative 

Contoh: knik ine 

'kemarin siang' 
'tadi pagi' 
'nanti malam' 

'besok lusa' 
'siang malam' 
'muka belakang' 
'atas bawah' 

'sekarang ini sebentar lagi' 
babo ine fafisu ine 'dewasa ini' 
kir ine 'sekarang ini' 
fyor iwa 'dahulu itu' 

4) Frasa adjektiva ialah frasa yang unsur pusatnya berupa kata sifat dan 
berfungsi sebagai keterangan nomina. 

Stuktur frasa itu ialah sebagai berikut. 

(I) Adj. + ketr./adv. 

(2) 

(3) 

Contoh: pyum kaku 'sangat baik' 
nana fafayaba 'kaya sekali' 
kaki kaku 'tinggi benar' 
baba fafayaba 'besar sekali' 

Adv.+ Adj. 

Contoh: kakur mankenem 'terlalu mahal' 
kerodufe 'hampir sakit' 
beva koper 'agak besar' 

Adj.+ adj. 

Contoh: kasun veba 'besar sekali' 
ipyum ivya 'hidup baik' 

Bentuk ini termasuk kelompok yang beban tanggung jawabnya 
ringan. Oleh karena itu, bentuk ini jarang dijumpai dalam BB. 

(4) Konj. +adj. 

Contoh: snar fawawi 'karena pandai' 
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insamaido yare'n 
kulcer knon kakll 

'supaya rajin' 
'dengan sangat tenang' 

5) Frasa verba ialah frasa yang intinya verba dengan diawali konjungsi 
ve- 'yang' lain. 

Contoh: vedafe 'yang tnengalir' 
vembrif(ya) 'yang tertawa (itu)' 
vekans(ya) 'yang tnenangis (itu)' 
vefyeri 'yang tnenari' 

6) Frasa Prep ialah frasa yang diawali oleh kata depan sebagai penanda 
yang diikuti oleh kata/frasa golt>ngan nominal atau nomina prono­
mina, adjektiva. dan lain-lain. 

Frasa itu memiliki struktur sebagai berikut 

(1) Prep.+ N 

Contoh: ro rum oso 
ye sup 
faro mansar apusi 
kersupawa 

(2) Prep. + Pron. Pers. 

Contoh: faro aw 
faroaya 
kerlro aya 

'di sebuah rumah' 
'ke hutan' 
'kepada kakek tua' 
'dari pulau sana' 

'kepada engkau' 
'kepadaku' 
'dariku' 

7) Frasa pronomina ialah kata ganu (pada dasamya selalu pronomina 
persona ~ KGO) yang berbenttik kelompok kata, yang dapat men­
duduk fungsi-fungsi tertentu dalam kalimat. Struktur frasa itu dibe­
dakan menjadi: 

(1) Pron. Pers.+ konj. +pron. 

Contoh: aya Jcukr aw 'saya dengan engkau' 
mka ma nko 'kamu dan kami' 
aw Jcukr i 'engkau dengan dia (pr.) 
sko ma aya 'mereka dan saya' 

(2) Pron. Pers. +adv., kata tugct.s 

Contoh: aw monda 
iva 
muva 
awkako 

'hanya kaUJkau saja' 
'dia tidak/bukan dia' 
'kamu tidak/bukan kamu' 
'kaujuga' 
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(3) Pron. Pres+ Pron. Penunj. 

Contoh: iri 'dia itu' 
muine 
skoiwa 
skoine 

'kamu dua ini' 
'mereka itu' 

'mereka ini' 

Tinjauan frasa menurut jenis kata itu pada dasamya belkaitan pula dengan 
kategori kata yang mengisi fungsi dalam kalimat. Oleh karena itu, nama 
jenis kata berdasalkan telaah morfologi BB yang lalu. 

3.3 Frasa Ditinjau dari Segi Fungsi 
Uraian dalam bagian ini pada dasamya bertolak dari jenis frasa 3.2, 

yang menduduki berbagai fungsi dalam kalimat entah fungsi dalam hu­
bungan kata dengan kata. Karena tidak semua jenis frasa BB menduduki 
semua fungsi dalam kalimat maka mungkin saja frasa itu hanya sebagai 
penjelas atau keterangan pada struktur, frasa yang lebih luas. Dengan 
demikian, perlu dijelaskan kedudukan jenis-jenis frasa tersebut. 

1) Frasa nominal biasa menduduki fungsi S,O, dan K dalam suatu kali­
mat. 

Contoh: imbeswa suiyi 'suami istri itu' 
kabor iya 'anak laki-laki itu' 
rum ay ine 'rumah kayu ini' 
ro yar andire 'di tepi kebun' 

2) Frasa numeralia berperan sebagai penjelas frasa nominal dalam 
kedudukan sebagai S,P,O atau K dalam kalimat. 

Contoh: som bi suru 'dua ekor' 
ram ri samfur 'sepuluh helai' 
kbrai ram rifyak 'empat utas tali' 
oser monda banya satu' 

3) Frasa keterangan hanya dapat mengisi fungsi keterangan dalam kali­
mat. 

Contoh: arwo andi 
knik robi 
mandobenja arwoi 
meser disnaildifyase 

'tadi pagi' 
'nanti malam' 
'kemarin siang' 
'besok lusa' 
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4) Frasa adjektiva menduduki fungsi lP dan K (atribut) untuk frasa nomi­
nal. 

Contoh: kasun . veba 
bava koper 
duf fafayeve 
kero dufe 

'besar kecil' 
'agak besar' 
"sakit sekali' 
'hampir sakit' 

5) Frasa preposisi hanya menduduki fungsi K dalam satu kalimat 

Contoh: ryo yaf pbyedi 1di kebunnya' 
ye sup vembron iwa Uce hutan yang lebat itu' 
ker karuya bo 1dari atas batu' 
ro munara iya 'ipada pesta itu' 

6) Frasa pronomina dapat mengisi fungsi S, 0, dan K. 

Contoh: aya /cukr aw '1saya dan engkau' 
mko ma nko 1kamu dan kami' 
aw kukr i lengkau dan dia (pr.) 
sko ma aya 'mereka dan saya' 

7) Frasa verba dapat berfungsi sebagai atribut untuk f rasa nominal. 

Contoh: snon vembrif (ya) 'orang yang tertawa (itu)' 
war vedafe 'air yang mengalir' 
snon vekans (ya) 'orang yang menangis (itu)' 
insos vefyeriya 'gadis yang menari (itu)' 



BAB IV KLAUSA 

4.1 Pengertian Klausa 
Klausa ialah kelompok kata yang terdiri atas dua kata atau lebih yang 

bagian-bagiannya rnenduduki fungsi subjek dan_ predikat. 

Pengertian seperti ini pemah didefinisikan oleh beberapa ahli, antara 
lain Yus Badudu, bahwa klausa adalah sebuah kalimat yang merupakan 
bagian dari kalirnat yang lebih besar (Badudu dalarn Rusyana, et al (Ed.), 
1976:10). Keraf juga mendefinisikan bahwa klausa ad al ah suatu kon­
struksi yang di dalamnya terdapat beberapa kata yang mengandung 
hubungan fungsional yang dalam tata bahasa lama dikenal dengan 
pengertian subjek, predikat, objek, dan keterangan-keterangan (Keraf, 
1980:137). 

Definisi yang sarna dibuat oleh Ramlan (1987:89) bahwa klausa 
adalah S dan P, baik disertai 0, PEL, dan KET ataupun tidak. Lebih jauh 
Elson dan Pickett rnenyebutkan sebagai berikut. 

A clause construction is any string of tagmemes which consists of or 
includes one and only one predicate or like tagmene among the con­
stituent tagmemes of the string, and whose manifesting morpheme 
sequence typically, but not always, fiils sloots on the sentence level 
(1976:64). 

Perbedaan yang hakiki terdapat antar struktur klausa BB dan BI. Perbedaan 
terse but tidak saja pada struktumya, tetapi juga karakteristiknya. Misalnya, 
pada susunan kata (frasa) batu besar dalam BI dikenal sebagai frasa yang 
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dapat berbentuk batu besar dan batuj yang besar, tetapi dalam BB hanya 
dapat berbentuk batu yang besar. Selb.in itu, dalam klausa dapat pula satu 
kata yang polimorfemis berstatus klausa dalam BB. Misalnya, yan 'saya 
makan' adalah satu kata yang terdiri atas y (saya) + -an (makan), yang 
dalam bentuk BB dikenal sebagai klausa, tetapi dalam B hanya satu 
bentuk. 

Salah satu perbedaan yang lain ~agi ialah tentang bentuk. Hal ini ada 
kaitannya dengan bentuk KK, yang senantiasa diikuti oleh prefiks prono­
mina. Bila ditinjau dari definisi klausa yang ada, yakni susunan dua kata 
atau lebih, timbul permasalahan dalam BB, seperti contoh beikut ini : 

yanan 'saya makan' 

wakfo 'engkau panah' 

pyepruk 'dia memotong' 

Baik bentuk maupun pengertian dalam BI, susunan saya makan, engkau 
panah, dia memotong adalah klausa, tetapi menurut BB bentuknya hanya 
satu kata Hal ini berarti tidak sejalah dengan definisi klausa yailg telah 
disebutkan terdahulu. Akan tetapi, jalan keluar yang ditempuh ialah (1) 
patokan yang dipakai dalam klausa BB (2) pembahasannya dalam 
konteks yang lebih luas. 

Agar tidak. membingungkan plenganalisisan klausa dan kalimat 
berklausa tunggal (kalimat tunggal), maka perlu dijelaskan perbedaan 
pokok antara kedua aspek tersebut. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Fautngil (1990:26) bahwa ada tiga 
perbedaan pokok antara klausa dan kalimat tunggal, yaitu (1) klausa adalah 
bagian dari kalimat, sedangkan kalimat tunggal merupakan satu kesatuan 
yang utuh; (2) intonasi awal dan akhir ltidakjelas dalam klausa, sedangkan 
kalimat tunggal intonasinya jelas, termasuk perhentian-perhentian; (3) 
klausa memiliki unsur wajib P (dalam bahasa tertentu ditambah dengan S), 
sedangkan kalimat tunggal memiliki wjisur wajib yang ditentukan oleh pola 
hubungan dalam kalimat itu. 

Khusus untuk bibir (1) dan (2) Udak ada persoalannya, sedangkan 
butir (3) pola wajib dalam BB ialah S,-P sebab semua verba dan ajektiva 
(yang berfungsi sebagai P) senantiasa cliisertai pronomina persona (sebagai 
prefiks) dalam konteks. Dengan demiJoan, definisi klausa BB ialah kata 
atau kelompok kata yang (1) mengandung unsur S-P sebagai inti (kecuali 
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verba transitif harus ditambah 0) dan unsur-unsur lain sebagai pendam­
ping; (2) intonasi awal dan akhir tidak jelas; (3) merupakan bagian dari 

kalimat yang lebih luas karena dapat menduduki salah satu fungsi dalam 
kalimat 

4.2. Tipe-tipe Klausa 
Apabila dibicarakan tentang tipe, maka sudah tentu yang menjadi 

fokus ialah jenis, macam dan lain-lain fungsi ditinjau dari berbagai segi, 
misalnya bentuk verba, makna dan tujuan. Akan tetapi, perlu dijelaskan 
di sini bahwa tinjauan tipe klausa BB ini hanya dari segi bentuk dan 
makna verba yang berfungsi sebagai predikat klausa itu. 

Berkaitan dengan penjelasan di atas, tipe-tipe klausa yang akan diba­
has pada bagian ini meliputi semua tipe klausa yang dijumpai dalam peneli­
tian ini, misalnya klausa transitif dan intrasitif. 

Tipe-tipe klausa bebas BB, antara lain sepeni berikut. 

1) Klausa transitif BB dengan verba transitif sebagai P. Verba transitif 
artinya verba yang mengharuskan adanya objek kalimat. 

Contoh: yan suy 'saya makan sagu (papeda)' 
wan kaku suy 'engkau harus makan sagu' 
pyepruk vrampinbey 'dia (pr.) memotong kukunya' 
sikfoi randip ane 'mereka panah babi itu' 

2) Klausa semitransitif BB ialah P yang diisi oleh verba semitransitif. 

Semitransitif artinya ialah verba diikuti oleh keterangan. 

Contoh: yarave ware 'saya pergi ke sungai' 
nkosamnaf ro sup 'kami berburu di hutan' 
sifnak ro buves 'mereka bermain di halaman' 
warave war anivi 'engkau pergi ke sungai itu' 

3) Klausa dwitransitif BB ialah klausa yang predikatnya menghendaki 
kehadiran 0 dan keterangan lain. 

Contoh: byukjapanya ve Mega 'ia memberi keladi kepada 
Mega' 

skorap in ve aya 'mereka membakar ikan un­
tukku' 

syewar aivlryovk ve aya 'ia mencari kayu apa untuk saya' 
dun inoknya ro aya 'ia mengambil noken itu dariku' 
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4) Klausa intransitif BB ialah klausa yang predikamya diisi verba yang 
tidak perlu ada objek. 

Contoh: wafrar 'engkau lari' 
yara 'saya pergi' 
lcyanes 'dia menangis' 
yamasi 'saya mandi' 

5) Klausa resiprokal BB, ialah klausa yang berpredikat verba yang 
mengandung makna tindakan beilbalas-balasan. 

Contoh: yamamun-mun /cu/cri 
mumamu-mun 
sfafor 
susyam-syumlsuyasu 

'saya dan dia berpukulan' 
'kamu benlua berpukulan' 
'mereka berpelukan' 
'mereka benlua bercium-cium-
an' 

6) Klausa imperatif Bb ialah klausa yang predikatnya diisi verba yang 
berbentuk perintah atau yang mengandung makna perintah. 

Contoh: wakun ransyo iya 'kau masak petatas itu 
mko for mankoko 'kamu tangkap ayam' 
mko mun naf ine 'kamu pukul anjiing ini' 
rwa! '(engkau) pergilah' 

'7) Klausa interogatif BB ialah kllausa yang bentuk dan rnakna 
predika_mya m~nghendaki sua~ jawaban. 

Contoh: fafisu rosa ryai? 'kapan dia pergi?' 

bakr do rwoso? 'di mana engkau tinggal?' 

mkonan kwar? 'kamu sudah makan?' 

mansey veray 'siapa pergi?' 

8) Klausa nonverbal statis BB ialah1klausa yang memiliki predikat ad­
jektiva sebab mengandung mak!na suatu keadaan atau sifat dari 
sesuatu benda, waktu, tempat, dan lain-lain 

Contoh: ifawinanem 'ia pintar' 
yendisare 'pantai (iru) indah sekali' 
randip idufe 'babi sakit' 
bon iwa ikaki 'gunung (iru) tinggi' 

9) Klausa transitif pasif yang dijumpai dalam penelitian ini tidak sarna 
dengan bentuk pasif pada bahasa~bahasa lain sebab bentuk ini hanya 
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terjadi pada kondisi-kondisi tertentu. Misalnya pada hal-hal yang 
bersifat penekanan atau anjuran/suruhan yang berkaitan derigan 
situasi rnarah, senang d~ rnal.u. Oleh karena itu, dalarn pernakaian se­
hari-hari jarang digunakan sehingga tak produktif. 

Contoh: vye veyos 'dia yang saya pukul (dipukul)' 
vye vekar 'dia yang ditebang' 
vye veprere 'dia yang dipukul' 
isyo veyan 'dialah yang rnakan' 
awaiyso veve mambriya 'kaulah yang benar-benar pahlawan' 

4.3 Analisis Struktur K,lausa 
Kata atau kelornpok kata yang disebut klausa dalarn BB rnerniliki 

struktur yang rnenurut fungsinya dapat digarnbarkan sebagai berikut: 

s p (0) (K) 

I 
v 

Transitif ' 
Wajib '--~ Manasuka 

wajib 
Unsur wajib adalah unsur yang harus ada pada setiap klausa BB sebab 
setiap unsur yang menduduki P dalarn klausa harus disertai dengan S yang 
berbentuk prefiks (disebut juga proklitik), sedangkan unsur rnanasuka 
adalah unsur yang boleh ada dan juga boleh tidak ada. Misalnya, dalarn 
klausa yang berpredikat kata kerja intransitif, 0 merupakan unsur yang 
tidak wajib. Sebaliknya, klausa transitif karena rnengharuskan adanya 
kehadiran 0, maka unsur 0 tersebut terrnasuk unsur wajib. Khusus rnenge­
nai fungsi K adalah unsur yang benar-benar rnanasuka karena fungsi terse­
but tidak rnengubah rnakna inti yang terkandung dalam klausa tersebut 

Contoh: wan sray 'engkau makan kelapa' ~ 
SPO 

yadisen 'saya menyanyi' ~ SP 
mark.us dinim war vepek 'markus minum air rnentah 

~SPOK 
yayave ware 'saya pergi ke kali' ~ SPK 

Jika ditinjau dari kelas kata yang rnenduduki fungsi-fungsi itu rnaka 
struktur klausa BB dapat disebutkan sebagai berkut. 



1) Pron. Pers. + V tr. + 0 

Contoh: isuf sambev 
mufnavwey 
susray rame 

2) Pron. Pers. + V intr. (K) 

Contoh: mumbrif 
ifararur kaku 
kwanesmura 

3) Pron. Pers. + Adj. (K) 
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'ia mengupas pepaya' 
'kamu memasak sayur' 
'keduanya mengumpulkan kerang 
(bia)' 

'kamu berdua tertawa (keras)' 
'ia bekerja sungguh-sungguh' 
'engkau menangis saja' 

Contoh: wamyarnva 'engkau malas' 
bramsi pyayem 'tahganmu hitam' 
skodufe 'mereka sakit' 

Jika ditinjau dari segi peran dan makna yang mengisi fungsi-fungsi inti 
k.lausa BB, S dan P dapat dijelaskan sebagai berikut 

1) Peran S 
(1) S berperan sebagai pelaku. Peran ini sangat dominan dalam 

struktur klausa BB. 

Contoh: ifrar 
skombrif 
sufafyare 

'dila lari' 
'mereka bertiga tertawa' 
'keduanya bercerita' 

(2) S berperan atau bermakna sebagai inti keterangan predikat. 
Peran ini pada umumnya terdapat pada predikat adjektif. 

Contoh: yabisem 's~ya lapar' 
warmomen 'engkau marah' 
yamarsen 's~ya senang' 
isyufe 'dia dingin' 

2) PeranP 
(1) P berperan sebagai tindakan, perbuatan aktif dari S. Peran ini 

terdapat pada predikat ve~ (kata kerja). 

Contoh: Baldusi if nak IJµl 'Baldusi bermain bola' 
apusi iyanim ilioken 'nenek menganyam noken ' 
yafor mankoko 'saya tangkap ayam' 
iyau nafan iwa 'dia kejar anjing itu' 
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(2) P berperan atau bennakna sebagai keterangan keadaan, yang 
biasa terdapat pada predikat yang berkelas kata sifat atau 
keadaan. 

Contoh: insos iwa idoser 'gadis itu cantik' 
bon iwa ikaki 'gunung itu tinggi' 
soren iwa idok 'laut itu dalam' 

Fungsi-fungsi manasuka, yaitu 0 dan K, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

0 = nomina, penderita 

K = adverbia/penunjuk/kata tugas lain, waktu/tempat/ keadaan 

Contoh: rasine syunva 'hari ini dia tidak hadir' 
kyaker ro Waena 'ia berkebun di Waena' 
ifrar fasau kaku 'ia lari cepat sekali" 

Berdasarkan analisis di atas, struktur klausa BB dapat dirumuskan sebagai 
berikut. 

Inti Kl.= S, Pron. Pers. pel./ket./kead. + P, Perb./ket./kead. 

Contoh: iwan bos randipi 'dia membunuh babi dengan 
menikamnya' 

pyaw inya kukr perpyere 'dia menangkap ikan dengan 
mengail' 

kamam syopar randip!ben 'bapak (dia) melukai babi itu 
iya kukr bome!i dengan menombaknya' 

Dalam kalimat yang berklausa ganda di atas jelas ada S yang selalu disertai 
Pron. Pers., yang berperan sebagai pelaku pada setiap verba. Dalam hu­
bungan ini, dapat dilihat pada kalimat ketiga walaupun ada S 'bapak', tetapi 
Pron. Pers. selalu muncul pada predikat verba syopar 'dia melukai'. Keha­
diran Pron. Pers. sebagai S dalam struktur klausa seperti ini senantiasa 
menggambarkan peran aktif P sebagai tindakan atau perbuatan. Bentuk­
bentuk seperti di atas selalu dijumpai dalam kalimat BB, kecuali kalimat 
yang sifatnya kondisional, yang diterjemahkan sebagai bentuk pasif dan 
bentuk penekanan sebab susunan S dan P-nya terbalik susunannya. 

Contoh-contoh lain yang menyatakan S sebagai keterangan keadaan 
dan sebaliknya P sebagai keterangan dan keadaan, antara lain, ialah sebagai 
berikut. 

dar rama insape svanavakilsufnsrwani 'dengan berteriak dia men­
dapat pertolongan' 
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nanan naisya ma warnano naiSl)'a 'makanan ada dan air juga 
ada' 

john na ryave john akan kc pasar 
ise ryave war 'ia sedang ke air' 

snonkaku iye ise irmomnke rovaido 'orang itu sedang marah atau 
ise vyesusa sedang susah' 

Klausa satu, tiga, empat memiliki S yang menyatakan keterangan/keadaan 
dan klausa dua dan empat memiliki P yang menyatakan keterangan/ 
keadaan. 

Karena klausa dari sisi strukrumya hampir sama dengan kalimat 
maka peinbahasan ini merupakan dasar untuk analisis kalimat pada bab­
bab berikuL 



BAB V KALIMAT 

5.1 Pengertian Kalimat 
Sejak lama para pakar bahasa telah membuat berbagai definisi dan 

pengertian tentang kalimat, misalnya Keraf membatasi kalimat sebagai 
satu bagian ujaran yang didahului dan dii.kuti oleh kesenyapan, sedangkan 
intonasinya menunjukkan bahwa ujaran itu sudah lengkap (1984:141). 
Demi.kian juga Bloomfield dan para linguis pengi.kutnya, yang menyebut 
kalimat sebagai ... an independent linguistics form, not included by virtue 
of any grammatical contuction in any larger linguistic form (1933:170). 
Definisi Bloomfield ini mendapat penekanan dari Pike bahwa kalimat 
harus didefinisikan berdasarkan strukturnya dan secara potensial ada 
kemungkinan-kemungkinan masuknya struktur itu secara bebas dalam 
konteks yang lebih luas. Ditambahkannya bahwa kalimat bahasa-bahasa 
tenentu memili.ki karakteristik yang berkaitan dengan jeda dan intonasi. 
Selanjutnya, Elson and Pickett menyebutkan tiga faktor sebagai bahan 
pertimbangan dalam mendefinisik.an kalimat, yaitu (1) bahwa level kalimat 
di dalam hierarki ialah di atas klausa dan di bawah paragraf, (2) kalimat 
dapat berdiri sendiri, dan (3) dalam banyak bahasa, kalimat akan meli­
batkan intonasi morfem-morfem danjeda (1976:82). 

Dalam hal perbedan kalimat dengan klausa, butir ketiga di atas sa­
ngat menentukan, sebagaimana telah dikemukakan dalam analisis klausa 
pada bab 4, yakni adanya intonasi awal dan akhir sena jeda di tengah­
tengah kalimat yang cukup jelas. Jadi, kalimat bahasa Biak ialah kata atau 
kelompok kata yang dapat berdiri sendiri , lebih luas dari klausa dan lebih 
rendah dari wacana, yang ditentukan oleh unsur-unsur suprasegmental 
bahasa, yakni intonasi, tekanan, dan nada. Dalam bahasa tulis ditandai 
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dengan tanda baca titik, koma, tandai tanya, tanda seru, dan tanda baca 
dan lain sena pemakaiannya sesuai dengan waktu, tempat, dan keadaan. 

Contoh: 

rwa! (engkau pergi) 'Pergilah!' 

yan suy 
(saya makan) (papeda) 

lnal iya 
(anak perempuan) (dia itu) 

imaisro fyor veknik 
(dia mandi) (waktu) (adik) 

vye<k ifron buvesya 
(dia punya) (dia sapu) (halaman) 

japan naisya ma 
(keladi) (dia ada) (dan) 

randip naisya kako 
(babi) (dia ada) (juga) 

sa bari? 
(apa) (kamu bawa) 

5.2 Analisis kalimat 

'Saya makan papeda' 

'Anak perempuan itu mandi waktu 

adiknya menyapu halaman' 

'Ada keladi (talas) dan juga ada babi' 

'Apa yang kamu bawa?" 

Karena Struktur kalimat lebih luas daripada klausa dan lebih rendah 
daripada wacana. Oleh karena itu bagian-bagian pembentukkan kalimat 
tersebut perlu dianalisis agar jelas jati dirinya. 

5.2.1 Unsur-unsur Kalimat 

Pada dasamya, yang dimaksud dengan unsur-unsur kalimat di sini 
searah dengan pengertian tagmeme y~g dikemukakan oleh Pike didefini­
sikan oleh Elson dan Pickett seperti betikut. 

The tagmeme, as a grammatical Unit, is hte correlation of a 
agrammatical function or slot witlh a class of muttualy 
substitutable items occurring in a 1slot This slot-class correlation has 
a distribution whitin the grammatical hierarchy of language. 
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Inti definisi di atas ialah hubungan fungsi gramatikal atau slot (gatra) 
dengan substitusi kelas kata yang saling mengisi gatra itu dan hubungannya 
itu memiliki suatu distribusi di dalam hierarki gramatikal suatu bahasa. 

Slot (gatra) yang dimaksudkan di sini ialah fungsi unsur-unsur kali­
mat yang disebut subjek, predikat, objek, dan keterangan. Dalam kaitan ini, 
Verhaar menyebut sebagai fungsi saja. 

Kelas kata tidak lain adalah kategori atau jenis kata yang mengisi slot 
dalam hierarki kalimat (bahasa). Verhaar menyebut sebagai kategori saja. 

Hierarki gramatikal mengacu kepada pengertian hubungan kata den­
gan kata, kata dengan unsur-unsur suprasegmental, waktu, tempat, dan sit­
uasi/keadaan sampai dengan hubungan dalam paragraf dan wacana. Dengan 
demikian, hubungan kata dengan kata yang memiliki satu fungsi pun 
dibicarakan di sini. Sebagai contoh: karuy veba 'batu yang besar' terdiri atas 
karuy sebagai inti, yang berkategori nomina dan verba sebagai keterangan 
yang berkategori adjektiva. Berdasarkan uraian di atas dan bertolak 
dari topik pembicaraan pada bagian ini, uraian tagmeme yang dibahas 
berikut ini ialah yang menyangkut fungsi, kategori, dan peran yang mengisi 
hierarki kalimat, yang sebenamya sudah dibahas pula pada tingkatan 
frru;a dan klausa pada bab-bab terdahulu. 

1) Subjek dan Predikat Kalimat 
Fungsi subjek dalam BB pada umumnya diisi oleh kata atau kelom­
pok kata yang intinya nomina dan pronomina. Sebagaimana dikemu- · 
kakan dalam bagian terdahulu (klausa), S benda senantiasa berjalan 
bersama-sama dengan Pron. Pers. Oleh karena itu, Pron. Pers. di­
anggap sebagai umur wajib S. 

Contoh: 
ifarde rya rusa yo ifrar 
inai iye ikankunde rya snari 
ikankuni 
noken ine ifore nde ryaker 
yaf kaku 
idesenfa imnis aw 

. 'Dia lari seperti rusa(lari).' 
'Anak perempuan (dia) itu (dia) 
masak seperti ibunya.' 
'Noken (dia) ini (dia) penuh 
pasti (dia) darimkebun.' 
'Dia bemyanyi seperti kamu.' 

Kalimat pertama dan kelima memiliki S Pron. Pers. ketiga tunggal "i", 
yang melekat pada dasarverba -farde dan -disenfa. Kalimat dua, tiga, 
dan empat memiliki Sinai 'anak perempuan' snonkaku 'orang', noken 
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'kantung/keranjang (tradision~, tetapi pada verba dasar yang ber­
fungsi sebagai P masih melekat pula Pron. Pers. ketiga tunggal 'i' pada 
ikenkunde dan ifore, serta "y" pada ryadaire. Selanjutnya, peran 
yang dimainkan oleh S di atas ialah sebagai pelaku suatu: perbuatan/ 
tindakan sebagaimana terdapat pada P. 

Fungsi predikat dalam BB biasanya diisi oleh kata atau kelom­
pok kata kerja dan sifat. 

Contoh: 

(1) Predikat Verba: 

roma iya dinem 
idisenfa imnis aw 
inai iya iyanm inolcen 

(2) Predikat adjektiva: 

bramsi pyaisem 
snembri idufer 
yamsar kaku 

'.Anak itu minum.' 
'IDia menyanyi seperti kamu.' 
'Anak perempuan itu menganyam 
rtoken.' 

'Anak itu minum.' 
'Perutmu sakit lagi.' 
'Saya marah sekali/saya sungguh ma­
rtlh.' 

Peran yang ada pada predikat k~imat di atas ialah predikat verba yang 
senantiasa menyatakan suatu Jj>erbuatan atau tindakan dan predikat 
sifat yang menyatakan keadaati dari subjek sedangkan predikat pe­
nunjuk menyatakan keterangan: tempat dan waktu. 

2) Objek dan Keterangan 
Objek kalimat BB diisi oleh kelas kata nomina dan pronomina serta 
selalu berada di belakang verb~ transitif. Peran objek pada suatu kali­
mat ialah sebagai penderita. 

Contoh: 

roma iya ifrur karapesa 'Anak laki-laki itu membuat 
kursi.' 

amam syoper randiplben iye 'Ayah melukai babi itu.' 
tomas vyas kadwaya Tomas membuka pintu.' 

Objek-objek kalimat di atas iallah karapesa 'kursi', randip/ben 'babi', 
kadwaya 'pintu', yang langsunb berada di belakang verba yang ber­
fungsi sebagai P, yaitu ifrur ·dia membuat', syoper 'ia melukai', dan 
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vyas 'ia membuka'. Bagian-bagian kalimat yang tidak terrnasuk dalam 
ketiga fungsi di atas (SPO) semuanya tergolong keterangan. Kete­
rangan kalimat terdiri atas berbagai kelas kata, misalnya adverbia, 
verba, nomina, dan adjektiva, yang letaknya bebas yakni di depan, 
tengah, belakang, atau gabungan ketiganya. 

Contoh: 

vbyarkirrwar randum syum 
yafiya 

ise ryave war 

roma iya syamnafre rya 
kmari rya (bose) 

ryor supik ro rovanja nanya 
vye remaryai bos kaku 

'Dengan merayap dia dapat 
memasuki kebun itu.' 

'Ia sedang pergi ke kali.' 

'Anak laki-laki itu berburu 
seperti ayahnya' 

'Tadi malam gelap sekali waktu 
mereka berdua belkelahi.' 

Berdasalkan uraian di atas, pola dasar kalimat BB dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 

Kalimat =S 
+ p 

+ 0 
+ K= 

N, Pron. 
V, Adj. 

· N, Pron. (Bila P V Transitif) 
Adv., V, N, Num, Penunj. 

5.2.2 Bagian Inti dan Bulcan Inti Kalimat 

Pola dasar kalimat BB mengacu ke pengertian bahwa inti kalimat itu 
ditentukan oleh konteks kalimat tersebut. Hal itu perlu dijelaskan lebih 
dahulu sebab di dalam uraian-uraian yang lebih luas terdapat pula bagian­

. bagian kalimat yang bukan inti. Agar hal itu lebih jelas, lihat contoh 
berikut. 

yaifrar 
kyain 
yarave ware 
wan suy 
byuk japanya ve nko 

'saya lari' 
'dia duduk' 
'saya pergi ke kali' 
'engkau makan sagu' 
'dia memberi keladi kepada kami' 

Inti kalimat-kalimat di atas ialah: 

yaifrar 
kyain 
yarave 

'saya lari' 
'dia duduk' 
'saya pergi' 
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wan suy 'kau *1akan sagu (papeda)' 
byuk japanya 'dia nllemberi keladi' 

Sebagai catatan bahwa suy 'sagu' dart japanya 'keladi' adalah objek yang 
tidak dapat dipisahkan dengan predildat. Oleh karena itu, hal itu termasuk 
dalam inti klausa, sedangkan, ware 'kali', ve nko 'kepada kami' adalah kete­
rangan kalimat yang tidak tennasuk inti, yang disebut juga konstituen. J adi, 
bagian inti suatu kalimat ialah S dan P ditambah dengan 0 apabila P kali­
mat itu transitif, dengan catatan ballwa intonasinya menunjukkan suatu 
awal dan akhir yang jelas, sedangkan1 bagian bukan inti ialah bagian yang 
walaupun ditiadakan arti ujaran itu tidak berubah. 

5.3 Kalimat Ditinjau dari Segi Bentuk 

Tinjauan bentuk pada dasamya ibenolak dari berbagai aspek, yakni, 
antara lain. aspek lahiT (luar) dan aspek dalmn. Aspek lahir menyangkut 
panjang pendek, besar kecilnya kalimat, sedangkan aspek dalam me­
nyangkut inti, yakni makna yang terlcandung dalam kalimat itu. Analisis 
berikut ini lebih banyak benolak dari 48pek dalam. Oleh karena itu, struktur 
klausa dipakai sebagai acuannya kardna klausa adalah inti kalimat 

Sehubungan dengan penjelasan di atas, bentuk kalimat BB dapat 
dibedakan atas, (1) bentuk kalimat yang berklausa tunggal dan (2) bentuk 
kalimat yang berklausa lebih dari san'l (ganda/jamak). 

5.3.1Kalimat yang berklausa Tungg'al 

Kalimat BB (yang berkluasa tutlggal), seperti wan suy 'saya makan 
sagu (papeda)' pada dasarnya mengilruti pola sebagai berikuc 

Kal = intonasi awal - inti klau$a - intonasi akhir 
Inti klausa = = S prooomina ~ sebagai pelaku 

+ P : verba ~ sebagai tindakan/perbuatan 
+ 0 : nomiha ~ sebagai penderita 

Karena initi klausa BB ialah S <lan P maka pengertian kalimat yang 
berklausa tunggal BB ialah kalimat ybng memiliki satu S dan P dan dapat 
ditambah dengan 0 apabila verba yang menduduki P kalimat itu transitif 
danK. 
Contoh: 

dan 
myamun-mun kukr Lazarus 

'Dia ' akan' 
'Ia ~ukulan dengan Lazarus.' 
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byuk japanya ve markus talas 1a rnernberi keladi (talas) kepada Markus.' 
nkofor mansanken iya ro 'Kamu tangkap ayarn itu besok.' 
messri 
romawa ifawinanem kaku 'Anak itu pintar sekali.' 

Sernua kalirnat di atas rnerniliki satu S dan satu P, yaitu dan 'dia rnakan', 
myamun-mun 'dia berpukulan', byuk 'dia rnernberi', mkofor 'karnu tangkap', 
ifawin.anem 'ia (anak itu) pintar.' Dengan dernikian, sernua kalirnat itu ter­
rnasuk kalirnat tunggal atau kalirnat berklausa tunggal. 

5.3.2 Kalimat yang Berklausa Ganda 

Dalarn kalirnat BB yang berklausa ganda, inti kalimat rnungkin saja 
lebih dari satu apabila konstruksinya koordinatif, tetapi dapat pula hanya 
satu inti, khususnya dalarn konstruksi yang subordinatif. Perlu dijelaskan 
bahwa dalam pernakaian bahasa sehari-hari kalirnat BB senantiasa 
berklausa ganda. Hal ini disebabkan oleh berbagai kelornpok kata yang 
selalu berstruktur S dan P, entah itu sebagai bagian dalarn fungsi S, P, 0, 
atau K. Menurut konstruksi hubungan antara klausa yang satu dengan 
klausa yang lain, dapat dibedakan atas dua jenis, yaitu sebagai berikut. 

5.3.2.1 Kalimat Berklausa Ganda Bahasa Biakyang Koordinatif 

Konstruksi yang hubungannya sejajar disebut hubungan yang koordi­
natif (setara/sejajar), yakni antara klausa yang satu dan klausa yang lain 
sarna kedudukannya, baik itu saling penembah::. 1, pemilih211, maupuri 
wanan. Berikut ini diberikan beberapa contoh dari ketiga konstruksi itu. 

1) Hubungan penarnbahan ditandai oleh kata konjungsi ma ' dan' yang 
dinyatakan dengan P dan rnengandung rnakna penjurnlahan atau hal­
hal yang berurutan. 

Contoh: 

Sup Jrian ine ifo kukr in ma ifo kukr aybon kako. 
'Pulau Irian ini kaya dengan ikan dan kaya juga dengan buah­
buahan.' 

Roma iya ifawi syamnaf ma ifawi ifur yaf kako. 
'Anak laki-laki itu pandai berburu dan pandai pula berkebun.' 

lna/insos iya imasi ma posaido imasiyo veknik vyedi. 
'Anak perernpuan itu rnandi dan sesudah itu ia mernandikan 
adiknya.' 
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Mariana riya ve sup ma r'esarilposaido ibur. 
'Maria pergi ke hutan dan sesudah itu dia pulang.' 

2) Hubungan pemilihan ditandai oleh kata konjungsi rovaidolvaidol 
rova 'atau' dengan menyatakan makna proporsi altematif atau 
pemilihan terhadap dua perbuatan/keadaan yang terdapat dalam dua P 
atau lebih. 

Contoh: 

lse ryave war rovaido ise ryave bonyabo. 
'Dia sedang ke kali atau setlang ke gunung.' 

Roma iya /cyans vaido imbrif. 
'Anak itu menangis atau telrtawa.' 

Suramake (suramumake) ctrovavo surave Biak. 
'Mereka dua datang atau pergi ke Biak.' 

Waso ke kwain moura (mnnda)? 
'Engkau mau ikut atau tinggal saja?' 

Dalam konteks kalimat seperti pada kalimat ketiga di atas, BB menge­
nal kalimat interogatif sehingga tidak digunakan kata rovaido dan se­
jenisnya. 

3) Hubungan perlawanan ditandai oleh kata konjungsi voy , vo 'tetapi' 
dengan menyatakan makna dua atau lebih hal yang bertentangan an­
tara yang satu dengan yang lain. 

Contoh: 

Buryam vyena kwan voy buryam benaknampu. 
'Rambutnya panjang, tetap~ rambutmu pendek.' 

Anggia Syambrav voy Maria ikriwkva. 
'Anggia kuat, tetapi Maria lemah.' 

/nay ine imyarn ba voy roma iya imyaran. 
'Anak perempuan ini malas1, tetapi anak laki-laki itu rajin.' 

lfararur marvok vo ismai rbyo banime. 
'Ia bekerja keras, tetapi belllun berhasil.' 

5.3.2.2 Kalimat Berklausa Ganda yahg Subordinatif 
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Konstruksi yang hubungannya tidak sejajar, disebut hubungan yang 
subordinatif atau beningkat, yakni antara klausa yang satu dan klausa yang 
lain kedudukannya lebih tinggi daripada klausa yang lain. Konstruksi yang 
subordinatif ini dalam BB cukup banyak ragamnya, yang, antara lain, se­
bagai berikut 

1) Konstruksi subordinatif yang menyatakan waktu ditandai dengan 
konjungsi fyor 'waktu, ketika' 

Contoh: 

Fyor Ateng ryabe ya/ya, awin ryabe ware. 
'Waktu Ateng pergi ke kebun, ibu pergi ke kali.' 

Kamam den/ya fyor pyap sansunna. 
'Bapak tidur sewaktu ibu mencuci pakaian.' 

Fyor awin ikankunlikun ifen ro fafnuk, Rini inanlcum weesya. 
'Waktu Ibu memasak talas (bete) di dapur, Rini memotong 
sayur.' 

Fyor roms vyedya ryave pasar (ryafarabrobek) snonkaku iya 
/eyer imbyef ro yafru. 
'Orang itu menanam pisang di kebun waktu anak laki-lakinya 
pergi ke pasar.' 

2) Konstruksi subordinatif yang menyatakan syarat, yang ditandai de­
ngan kata konjungsi dena (ndena, kadena) 'kalau'; ari (resari, nari) 
insape ' barulah.' 

Contoh: 

Ndena woper do rome dekoriyase nawasapi kaku. 
'Kalau kaulompat dari atas atap, kau pasti jatuh.' 
Wafur denmo kadena kosmai kaku randipo. 
'Kalau kaupasang jerat, kita pasti dapat babi.' 
Mkovak kaku resari insape mkinem. 
'Kamu harus bayar lebih dahulu barulah bisa minum.' 
Mkofararur resari insape mkoso memi. 
'Kamu bekerja dulu barulah ikut Paman.' 

3) Konstruksi subordinatif yang menyatakan sebab akibat, yang ditandai 
dengan kata konjungsi sinar, darilnarilvari/vararilane/ 'sebab, 
karena.' 
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Contoh: 

Roma iye imyarnfyar/cor varari dek kelas vari. 
'Anak laki-laki itu tidak nailt kelas karena malas belajar.' 

Ane npekre ina iye ikanlcunva. 
'Karena kayu basah, anak perempuan itu tidak dapat masak.' 

Ryamave snar idufe. ( = Ryama vukukr idufri) 
'Dia tidak datang sebab dia sakit' 

4) Konstruksi subordinatif yang mel)yatakan syarat yang ditandai den­
gan kata tugas kada/kade 'kalau, j lka.' 

Contoh: 

Snonlcalcu iye dove kyon do /qldera iya kada na kadera iye ikar­
kalcu dam. 
'Jika saja orang itu mendudllki kursi itu, pasti kursi itu sudah 
patah.' 

Wadufva kade nawaso kalcu kwar. 
'Kalau kautidak sakit, pasti tau sudah ikut.' 

Jnsade lja) wasa kade na wailufva /calcu; 
'Kalau kautadi ikut, pasti kautidak sakit' 

5) Konstruksi subordinatif yang menyatakan konsesif {pertentangan 
kenyataan dan harapan). Dalam BB tidak terdapat kata atau bentuk­
bentuk yang menandai konstruksi itli, tetapi secara implisit terdapat di 
dalam makna kalimat itu. 

Contoh: 

John dinm aryawin nakwaro 'vape idufveryokwor. 
'W alaupun John sudah makan obat, tetapi dia makin sakit' 

Rum iye ssmim osna kwar va/Je imkirlimis besya monda. 
'Walaupun atap rumah itu sudah disisipi, atap tetap bocor.' 

Dan japan pirinben oser kwafo ibisr leaker. 
'Ia makan satu piring keladi, tetapi ia masih lapar.' 

6) Konstruksi subordinatif yang men~atakan maksud/tujuan, yang di­
tandai dengan kata konjungsi samillsame 'supaya.' 

Contoh: 

Roma iya /cyans sama snar fyqm. 
'Anak itu menangis supaya immya memberi makan.' 
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/furlpyer denmna same ismay randipno. 
'Dia pasang jerat supaya dia dapat babi. 

Snonkalal iye dinmde imser same ido iwose. 
'Orang itu minum mabuk supaya dia bisa berbicara.' 

7) Konstruksi subordinatif yang menyatakan cara tidak ada ciri-ciri 
lahiriahnya, tetapi bentuk ini ada dalam maknanya. 

Contoh: 

Dek aya rama insape rya ryas ro rumya dokori. 
'Dengan memanjat pohon. ia mencapai bubungan rum ah.' 

Dar rama insape sjanavakilsufnasrawni. 
'Dengan beneriak, ia mendapat pertolongan.' 

Randiplben edopr rama insape imer dofna ayar iyiliya. 
'Babi melewati pagar dengan (dia) meloncat.' 

8) Konsttuksi subordinatif yang menyatakan pemiripan/perbandingan, 
yang ditandai dengan konjungsi rya 'sepeni.' 

Contoh: 

lfarde rya rusa yo ifrar. 
'Dia lari sepeni rusa lari.' 

Snonkalal iye dinmnde rya nafo dinem. 
'Orang itu minum sepeni anjing minum.' 

Roma iye /cyansre rya /cyans vemaro. 
'Anak itu menangis sepeni menangisi orang mati.' 

Roma iya denfre rya vemaro. 
'Anak itu tidur sepeni orang mati.' 

Snonkalal iye /cyansre rya /cyans vemaro. 
'Orang itu menangis sepeni ada orang mati.' 

Konsttuksi lain mungkin saja belum terungkap dalam penelitian ini. 
Oleh karena itu, apabila di kemudian hari terdapat hubungan-hubungan 
yang belum ada di sini maka itu dianggap sebagai tambahannya, kecuali 
benentangan dengan uraian yang sudah ada. 

Analisis stuktur kalimat BB ini berkaitan dengan unsur-unsur yang 
membentuk suatu kalimat BB secara keseluruhan, baik tunggal maupun 
jamak. Unsur-unsur inti kalimat itu terbentuk mulai dari frasa, klausa, 
sampai kalimat. 



Susunan setiap unsur yang membentuk kalimat BB sudah tentu tidak 
sama dengan kalimat bahasa-bahasa ijlln. Untuk itu, uraian mengenai susu­
nannya dapat dilihat pada analisis B:B menurut maknanya berikut ini. 

5.4 Kalimat Ditinjau dari Segi Makna 

Tinjauan kalimat menurut makrla pada dasamya menyangkut isi dan 
tujuan suatu kalimat, yang sudah tentlu tidak sama unsur-unsur yang mem­
bentuk struktur kalimat tersebut. Hal ini berbeda-beda antara bahasa yang 
satu dan bahasa yang lain. Demikian juga BB yang akan dikemukakan 
berikut ini. 

Berdasarlcan pemyataan di atas, makna (isi dan tujuan) kalimat BB 
dapat dibedakan atas beberapa jenis: 

(1) kalimat berita, 
(2) kalimat tanya, 
(3) kalimat perintah, 
( 4) kalimat seru, dan 
(5) kalimat penekanan. 

5.4.1 Kalimat Derita 

Semua jenis kalimat yang tergolong kalimat berita dalam BB ialah 
tuturan atau ujaran yang mengandunglmakna penyampaian sesuatu hal atau 
berita dari seseorang atau kelompok orang kepada pihak lain, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Dalam bahasa lisan, kalimat berita 
memiliki intonaSi netral dan dalam bahasa ragam tulisan diakhiri dengan 
tanda titik. 

Struktur kalimat berita BB seb.gaimana telah dikemukakan dalam 
analisis struktur kalimat BB pada subbab terdahulu (5.3), yaitu 

S: (N/Pron. Pers.+ P:V/Adj. + ~0) + (K) 

Contoh-contoh kalimat berita BB ialab sebagai berikut. 

Kamam na ryave sup ma posaid{J awin na ikankun. 
Bapak akan pergi ke hutan dan ~sudah itu lbu akan memasak.' 

Fyor kamam denfya awin pyap ~un. 
'Waktu bapak tidur, ibu mencud,i pakaian.' 

Snonkaku tye isapi kukr ryosdis ro osna. 
'Orang itu jatuh karena tergelinc~r dari atap.' 
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Dari segi tujuan, terdapat pula jenis kalirnat berita BB yang sifatnya 
tidak positif, yang menyatakan sangkalan atau ingkar, yang dalam tatanan 
kalimat disebut kalimat ingkar. Kalimat ingkar BB ditandai dengan kata 
ingkar va ' tidak.' 

Contoh: 

yan fawir suyva 'Saya tidak biasa makan papeda.' 
(saya makan) (biasa) (papeda tidak) 

yasova 
(ya=saya, so=ikut, va=tidak) 
ander ryave Jayapurava 
(ryave=dia pergi, Jayapura, 
va=tidak) 
idufva 
(i=dia, dufe=sakit, va=tidak) 

'Saya tidak ikut' 

'Ander tidak ke Jayapura' 

'Dia tidak sakit.' 

Kal.imat ingkar BB selalu menempatkan kata ingkar va 'tidak' di be­
lakang sesuatu yang diingkari. Dalam contoh di atas, va 'tidak' dilekatkan 
pada objek (untuk kalimat transitif), pada P, baik yang berjenis kata verba 
(untuk kalirnat intransitif) maupun adjektiva (tanpa keterangan), dan pada 
K (untuk kalirnat yang berketerangan), baik itu keterangan tempat maupun 
waktu. Struktur kalimat di atas mengikuti pola berikut: 

S [(N+Pron. Pers.) + (P, (0), (K)]-va 

5.4.2 Kalimat Tanya 

Yang dirnaksud dengan kalimat tan ya di sini ialah semua tuturan atau 
ungkapan bahasa dari seseorang yang menghendaki adanya jawaban 
sesuatu hal atau masalah oleh orang lain (pendengar atau pembaca). Dalam 
ragam lisan, intonasi kalimat tanya jatuh pada bagian akhir kalimat atau 
pada hal-hal yang ditanyakan oleh si pembicara dan dalam ragam tulisan 
kalimat tanya BB ditandai dengan tanda tanya. Tuturan bahasa BB, 
sebagaimana dikemukakan di atas, pada dasamya memiliki struktur 
tersendiri dan ditandai oleh kata-kata tanya tertentu. Kata-kata tanya terse­
but, antara lain, ialah sebagai berikut. 

1) Kata tanya untuk manusia yaitu : 
mansei 'siapa' untuk laki-laki 
vinsei 'siapa.' untuk perempuan 
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Contoh: 
Mansei veworya? 'Siapa (laki-laki) yang menyanyi itu?' 
Mansei vemrifya? 'Siapa (laki-laki) )'ang tenawa itu?' 
Mansei vefuknya? 'Siapa (laki-laki) )'ang benanya itu?' 
Vinsei vekansya? 'Siapa (perempuap) yang menangis itu?' 
Vinsei vefyeri? 'Siapa (perempuah) yang menari?' 

Kata tanya mansei dan vinsei itu seialu terletak di depan kalimat tanya. 
Kata kerja (verba) berfungsi sebagai S dalam kalimat tanya dan diawali 
dengan ve 'yang' (ve + wor, mrif,fuk, dan seterusnya). Di belakang verba 
dapat ditambahkan pula penunjuk ya 'jtu atau ineni 'ini.' Dapat juga tanpa 
penunjuk sebagaimana contoh kalimat kelima vefyeri 'menari.' 

2) Kata tanya untuk barang 

Dengan dasar sa 'apa', terbentuk beberapa bentuk yang polimor­
femis, antara lain, ialah 

rosai 'barang apa' 
minsa 'yang mana (pilihan)' 
movsai(so) 'bagaimana (cam)' 
saivewar 'mengapa (sifaclkeadaan)' 
rassa 'hari apa/k.apan' 

Contoh dalam kalimat BB 

Sa wani? 

Rosa sani 

Minsa wamarisnya? 

Movsa wakfoi rai? 

Saivewar mkovas kayop ineni? 
Rassu rwamumanya 

'Apa yang kamu makan?' 

'Barang apa yang mereka makan?' 

'Manakah yang engkau suka?' 

'Bagaimana caranya kaumemanah 
dia?' 

'Mengapa kamu buka las ini?' 
'Kapan engaku datang?' 

Kata tanya saivewar 'mengapal' memiliki pula bentuk lain, yaitu 
vefnai 'mengapa', yang pemakaaannya sama dengan saivewar. 

Semua kata tanya untuk barang cii atas terletak di depan kalimat 

3) Kata tanya so 'mana' dapat pula membentuk berbagai kata tanya yang 
sifatnya polimorfemis, antara Iai.Jii, seperti berikut. 



44 

veso (monda) 'be(berapa) ~ menyatakan jumlah 
rariso 'bagaimana' ~ menyatakan keadaan 
rosoldiso 'di mana' ~ menyatakan tempat 

Pemakaian dalam kalimat kadang-kadang bentuk di atas bervariasi, 
entah karena pengaruh sintaksis, entah pengaruh variasi dialektis, misalnya 
kata roso dan diso dapat berbentuk rodiso atau roriso. 

Kataveso dalam kalimat sering dirangkaikan dengan ri/di yang me­
nyatakan pembilangan (kata tugas/bantu bilangan) serta pada bagian be­
lakangnya senantiasa diikuti kata pewatas yang berarti 'saja' 

Contoh: 

In diviso monda? 
(ikan) (beberapa) (saja) 

Rum riveso monda? 
(rumah) (beberapa) (saja) 

Romai reiveso monda?' 
(anak) (beberapa) (saja) 

'Berapa ekor ikan (saja)?' 

'Berapa rumah anak (saja)?' 

'Berapa orang anak (saja)?' 

Kata tanya veso terletak di belakang benda yang ditanyakan dan diakhiri 
dengan kata pewatas monda 'saja'. 

Kata rariso 'bagaimana'kadang-kadang bervariasi menjadi rai, yang 
menanyakan cara (bagaimana). Dalam kaitan ini, variasi kata itu selalu 
dipertegas dengan bentuk movsai yang juga bermakna 'bagaimana'. Le­
talc. kata tanya ini berada pada bagian akhir kalimat. 

Contoh: 

Worio, rariso? 

Deniso, rariso? 

Movsa wek ai ine rai? 

'Bagaimana Wori?' 

'Bagaimana Denis?' 

'Bagaimana caranya kaunaik pohon 
. ·?· lill. 

Movsa wopr do rum ine rai? 'Bagaimana caranya kaulompat dari 
rumah ini?' 

Kata roso dan diso yang bervariasi menjadi rodiso atau roriso ka­
dang-kadang pula dipengaruhi pula oleh S kalimat yang berbentuk Pron. 
Pers. Letak kata tanya ini selalu pada bagian akhir kalimat. 
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Contoh: 

Wun mkan ine roso? 'Di mana kauambil kapak ini?' 

Mkovark rodiso? 'Di mana kamu tinggal?' 

Andero, rwoiso? 'Di mana kauberada Ander?' 

4) Kata-kata tanya lain yang belum tennasuk dalam kelompok tersebut 
di atas, antara lain, ialah sebagai berikut. 

fafisu danfyoro 'kapan' 4 pertanyaan tentang waktu 

fis 

Contoh: 

'berapa' 4 pertanyaan tentang jumlah 

Fafisu kwavri? 'Kapan engkau kembali?' 
Fafisu sai(vo) rwaya 'Kapan engkau berangkat?' 
Fafisu sai wabur rumfarkor? 'Kapan engkau pulang sekolah?' 
Fyoro koraswanya? 'Kapan kita earl ikan?' 
Snon bon difis? 'Berapa orang?' 
Ras rifts kwar? 'Sudah berapa harikah?' 
Nwa yaf difis? 'Berapa ban yak kebunmu? 

Kata tanya fafisu dan fyoro selalu terletak pada bagian depan kali­
mat, sedangkan fis 'berapa' selalu terletak pada bagian belakang kalimat, 
dapat pada bagian akhir sekali, atau dapat dekat predikat. 

Kalimat tanya BB yang berbentuk ingkar menunjukkan bentuk yang 
berbeda dengan kalimat tanya biasa. untuk itu, berikut ini disajikan bebe­
rapa contoh agar jelas . 

. Wadufva ke? Tidak sakitkah kau?' 
Wananva ke? Tidak makankah kau?' 
Muswarvake? Tidak sayangk~ kamu berdua?' 

Struktur kalimat-kalimat di atas ialah 8ebagai berikut. 

P (Pron. Pers. + V/Adj .) + va (ingkar) + ke ( = panikel-kah) 

5.4.3 Kalimat Perintah 

Semua tuturan atau ucapan seseorang yang menghendaki agar si 
pendengar atau pembaca melakukan sesuatu yang tercantum dalam tuturan 
itu disebut kalimat perintah. Perbuatah yang dikehendaki oleh si penutur 
merupakan suatu keharusan yang mesU diikuti oleh yang diperintah. 
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Struktur dan bentuk kalimat perintah dalam BB memiliki ciri-ciri 
tertentu dan ditandai dengan intonasi yang lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan intonasi kalimat berita. Dalam ragam tulisan, kalimat perintah BB 
ditandai dengan tanda seru. 

Contoh: 

Wasar bur rum ine! 
Kobur se kovye! 
Bar ai veba iya! 
Mkan sunaya rawo navro! 

'(Kau) Keluar dari rumah ini!' 
'Kita lari! (pergi supaya hidup)' 
'(Kau) Pikul kayu besar itu!' 
'(Kamu) Makan papeda itu sampai 
habis!' 

Dari contoh-contoh di atas dapat dilihat bahwa struktur kalimat perintah 
BB sebagai berikut. 

V (Pron. Pers.+ V) + (0) + (K)! 

Mengingat struktur kalimat perintah berbeda dengan bentuk ajakan dan 
permohonan maka keduanya perlu dibedakan. Khusus untuk bentuk ke­
dua ini disebut kalimat seru. 

5.4.4 Kalimat Seru 

Tuturan yang sifatnya seruan, permohonan, dan ajakan kepada pihak 
lain oleh pembicara merupakan ciri-ciri kalimat seru BB. Dalam kaitan ini 
si pendengar atau pembaca tidak wajib mengikuti hal-hal yang disampai­
kan dalam tuturan itu. Kalimat seru BB pada pokoknya (walaupun tidak 
merupakan keharusan) disertai dengan kata-kata seru, seperti sye 'oh', ne 
'eh/ei' imbuhe 'jangan sampai'. 

Contoh: 

Sye Manseren, wafnokv inkoke! 

Sye Aguse, wufarmyan ayake! 

Sye besano warkm ink.of 

Ne, rovaido wasnukker awerike! 

fmbude snembri vya kawriyndi! 

'Oh Tuhan (kau) sertailah kami!' 

'Agus, tolonglah saya!' 

'Oh, kautanggung beban kami!' 

'Mohon supaya jangan 
disinggung lagi !' 

'Janganlah kaupaksakan (nafsui) 
dia!' 

Struktur kalimat seru dalam BB menurut contoh di atas dapat dirumuskan 
sebagai berikut. 
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(K.Tgs.) + S (N + Pron. Pers.) + :P (V) + (0) + (K) 

Kalimat seru BB yang tidak menggun&kan kata tugas (kata seru) tidak ter­
lalu banyak dijumpai sehingga contoh-contohnya tidak dapat diberikan di 
sini. 

5.4.5 Kalimat Penekanan (Emfatik) 

Dalam hal-hal tertentu, seseotang· menggunakan bentuk-bentuk 
tertentu pula untuk menyatakan maltsudnya. misalnya seseorang ingin 
menyampaikan sesuatu dengan cara menekankan bagian-bagian kalimat, 
entah satu kata entah lebih. Tentu saja dengan penekanan seperti itu, 
struktur kalimat sudah pasti berubati. dan disertai pula dengan ciri-ciri 
tertentu dalam tuwran itu. Kalimat-kalimat yang dihasilkan dengan 
penekanan itu disebut kalimat penekanari atau kalimat emfatik. Ada dua 
macam penekanan, (1) penekanan bi~a karena sesuatu itu dipentingkan 
dan (2) penekanan yang bersifat seruan atau imbauan agar seseorang dapat 
melakukan sesuatu. 

1) Kalimat penekanan biasa sebagaimana contoh berikut. 

lyso veyan inirrya veri. 'Dialah yang makan itu.' 

Swariyso veyun f arem inenya. 'Suaminyalah yang membawa 
kiriman-kiriman itu.' 

Kamamiyso vepon rryanineya. 'Bapakkulah yang merintis 
jalan ini.' 

Ayaiyso veve mambriya. 'Sayalah sang pahlawan.' 

Awinisiyo vepyum syadiya. 'Ibukulah yang terbaik.' 

Jadi, -iyso '-lah' adalah partikel yang selalu melekat pada bagian yang 
mendapat penekanan dan langsung diikuti oleh ve- 'yang'. Dengan 
demikian, rumusannya sebagai berikut: 

S (Pron. Pers.IN)+ iyso + ve + P (V/Adj.) 

2) Kalimat penekanan yang sifanilya imbauan/anjuran sebagaimana 
contoh berikut. 

Vye veyos 

Vye veprere 

'Dia yang dipukul.' 
('Dia dipukul saja.)' 

'Dia yang dipukul.' 
('Dia dipukul saja.)' 
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Ay vevaya vye velcar raimnay 'Kayu itu ditebang dulu baru kamu 
skobur. pulang.' 

Bentuk di atas diterjemahkan sebagai pasif, tetapi · di depan kata kerja 
(verbal) yang seharusnya berfungsi sebagai P mendapat vye + ve- 'dia yang 
di-'. Struktur kalimat jenis ini ialah sebagai berikut 

S (Pron. Pers.IN)+ vye + ve + P (V/Adj.) 



BAB VI PENUTUP 

Sintaksis BB cukup kompleks temtama yang menyangkut bentuk dan 
strukturnya. Untuk memudahkan uraiah bentuk-bentuk yang kompleks itu, 
analisis dimulai dengan bentuk sintaksils yang paling kecil, yaitu kelompok 
kata yang sering disebut frasa (Ing. phrase), kemudian kluasa (Ing. 
clause), dan kalimat. 

Sebagian struktur frasa BB mengikuti pola sebagai berikut. 

1) Frasa pola endosentrik atributif 

(1) Inti mendahului bukan inti. 

(2) Bukan inti mendahului inti. 

2) Frasa pola endosentrik yang koor:dinatif 

(1) Senantiasa hal atau barang )lang dipentingkan selalu diletakkan 
pada bagian depan. 

(2) Mengikuti tata cara dan kebiasaan hidup masyarakat penutur 
(permasalahan etnolinguistik). 

3) Untuk pola endosentrik yang ap<i>sitif kadang-kadang sama dengan 
klausa karena setiap pemilik.an padla umumnya berbentuk saya p\lilya, 
yang dalam hal ini terdapat P. Namun, ada pula bentuk apositif yang 
murni. 

Struktur klausa BB merniliki pula keunikan-keunikan, seperti penun­
juk kata tugas tertentu yang berbentuk P karena ada klitik Pron. Pers. se­
bagai S. Dalam kaitan ini, karena P di<¥1ggap sebagai inti penentu klausa, 
struktur seperti itu dalam konteks tertentu diakui pula sebagai salah satu 
bentuk klausa BB. Hubungan seperti itil terdapat pada struktur yang koor­
dinatif dan subordinatif. 

49 
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Bagian-bagian bukan inti klausa ialah 0 dan K. Objek klausa dapat 
pula berbentuk inti apabila P klausa tersebut tergolong verba transitif. 

Kalimat BB cukup banyak ragamnya. Dalam analisis ini, kalimat BB 
ditinjau dari berbagai sisi, antara lain, kalimat BB ditinjau dari segi 
struktur, fungsi, dan peran (makna). 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan tag­
memik yang digunakan oleh Velma dan Pickett dalam An /ntrroduction to 
Morphology andSintax. Selain itu, dipakai pula beberapa pedoman tambah­
an, antara lain, yang dikemukakan oleh Verhaar, yaitu teori fungsi, kate­
gori, dan peran dalam buku Pengantar Linguistik I. Dalam buku terse but, 
Verhaar secara bebas meminjam pendekatan tagmemik karena masih 
sejalan dengan pedoman utama. Sebagai pelengkap, digunakan pula buku 
Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia sebagai acuan dalam peristilahan yang 
digunakan dengan mengingat sebagian analisis dalam buku tersebut tidak 
bertentangan dengan teori pokok, · yaitu tagmemik. Selain itu, perlu 
dikemukakan pula di sini bahwa peristilahan yang digunakan oleh Velma 
dan Pickett tidak secara utuh dipakai, melainkan dipilih istilah yang cocok 
dengan bahasa Indonesia. 

Demikianlah keseluruhan hasil penelitian ini dan sudah tentu masih 
terdapat kerumpangan ataupun ketumpangtindihan di sana sini, tetapi basil 
ini merupakan hasil maksimal dari para peneliti, yang sudah tentu memer­
lukan tindak lanjut 

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa mungkin saja dalam peneli­
tian ini terdapat kerumpangan atau ketumpangtindihan di sana sini. Oleh 
karena itu, untuk penanggulangannya perlu diadakan penelitian pengem­
bangan mulai dari permasalahan ejaan sampai dengan peningkatan analisis 
dari berbagai pendekatan sehingga BB sebagai salah satu bahasa daerah di 
Indonesia dapat berfungsi sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 36 UUD 
1945. Untuk menunjang semua itu, dalam bagian akhir laporan ini, 
perlu dikemukakan beberapa saran, yang mungkin saja dapat bermanfaat, 
bak bagi para pembaca, pakar, maupun bagi siapa saja yang ingin me­
nekuni BB tcrutama pada waktu-waktu yang akan datang. 

1) Laporan keseluruhan struktur BB seyogianya disatukan penerbitan­
nya sehingga memudahkan orang yang mempelajarinya, mengingat 
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laporan ini merupak.an tahap keti~a penelitian BB. 

2) Para peneliti selanjutnya seydgianya berpatokan pada laporan 
lengkap telah dilaksanakan oleh lim yang sama sejak tahun anggaran 
1989/1990 sampai dengan 1991/1992. 

3) Sebagai salah satu bahasa Austronesia, BB memiliki berbagai kesa­
maan, tetapi banyak juga ketj.nik.an-keunikan yang terdapat di 
dalamnya. Oleh karena itu, apabila ada penelitian lanjutan, perlu di­
adakan studi khusus berbagai dialek lebih dahulu, barulah disusun 
suatu tata bahasa baku bahasa BiWc yang lebih sahih dan lengkap. 

Akhimya, dengan segala kerendahan hati kami sampaikan laporan 
penelitian ini dalam segala kekurangan dan kelebihannya. Mudah-mu­
dahan ada manfaatnya, baik bagi pedutur asli BB maupun bagi mereka 
yang membutuhkan. 
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LAMPIRAN 1 

DAIT AR FRASA 

I. FRASA KATA BENDA 

1. anak laki-laki kabor 
2. anak laki-laki itu kabor iya 
3. anak laki-laki yang kurus itu kabor vekakorlveradar iya 
4. dua anak laki-laki yang kurus kabor vekakorlveradar suiyi 

itu 
5. dua anak laki-laki yang kurus kabor vekakorlveradar vero 

di pintu itu kadwaiyan suiyi 
6. tepi kebun yaf andire 
7. di tepi kebun ro yaf andire 
8. di tepi kebun itu ro ya/ andir iyiliwuliwa 
9. suami istri imbeswalmambeswa 

10. suami istri itu imbeswa suiyi 
11. suami istri yang kaya itu imbeswa venana nansuiyi 
12. anak babi benlrandiplkorai mkun 
13. anak babi ini ben mkun ine 
14. anak babi kecil ini ben mkun vebava ine 
15. anak babi kecil yang gemuk ini : ben mkun vebava vo vekraf ine 
16. rumah ini rum ine 
17. rumah kayu rumay 
18. rumah kayu ini rum ay ine 

19. rumah kayu yang besar ini rum ay veba ine 
20. rumah kayu yang besar dan rum ay veba ma vesren ine 

bersih ini 
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21. batu itu karuy iyiliwu/iwa 
22. batu besar karuy veba 
23. Batu besar itu kuruy veba iya 
24. batu besar yang hitam itu karuy veba vepaisem iyi 
25. dua buah batu besar yang hitarrt: karuy veba vepaisem ansuiyi 
26. anjing gernuk rofanl amkeyl naf vekraf 
27. anjing gernuk itu naf vekraf iyi 
28. anjing gernuk yang galak itu naf vekrafvo vermomn iyi 
29. dua ekor anjing gernuk dan nafvekrafvo vermomn suiyi 

galak itu 
30. orang jahat snon mamun 
31. orang jahat itu snon mamun iyi 
32. kedua orang jahat itu snon mamun suiyi 
33. sagu bola kapisalkupenlompnir 
34. sagu bola yang di noken ini kapisa vero inokn ine 
35. sagu bola yang di noken besar kapisa vero inokn veba ine 

ini 
36. tiga sagu bola yang di noken kapisa rikyor vero inokn veba 

besar ini ine 
37. lirna pohon ay ririm 
38. lirna pohon rnangga away knam ririm 
39. lirna pohon rnangga itu away knam ririm skoiyi 
40. air yang rnengalir war vedafe 
41. air yang rnengalir itu war vedaf iyi 
42. banyak air yang rnengalir itu war vebor vedaf nayi/var war 

vedaf nayi 
43. ikan yang baru ditangkapnya in vebabo ins ape fyor suiri 
44. dua ekor ikan yang baru in disuru insape fyor suiri 

ditangkapnya • 
45. dua ekor ikan besar yang baru in veba risuru insape fyor suiri 

ditangkapnya 

II. FRASA KATA DEPAN 

46. dikebun ro yafe 
47. dikebunnya ryo yaf vbyedi 
48. di kebunnya itu ryo yafvbyediyi 
49. di kebunnya yang luas itu ryo yajvye evar aniyi 
50. di belakang kebunnya yang ryo yafvye evarane varpur iyi 

luas itu 



56 

SI. di rumah rorum 
S2. di rumah ini ro rum ine 
S3. di belakang rumah ini ro rum verpur ine 
54. ke hutan vesup 
SS. ke hutan itu ve sup iwu 
S6. ke hutan yang lebat itu ve sup vembron iwu 
S1. ke hutan yang lebat dan jauh ve sup vembron ma vevinkwan 

itu iwu 
.S8. ke atas ve bo 
S9. ke atas batu ve karnya bori 
60. ke atas batu itu ve karu iya bori 
61. dari atas kerbo 
62. dari atas batu ker karuya iya bori 
63. dari atas batu itu ker karuy iya bori 
64. dari atas batu besar itu ker karuy veba iya bori 
65. pada pesta romunara 
66. pada pesta itu ro munara iya 
67. pada pesta yang ramai itu ro munar vevaren anUayiliwal 

iwu 
68. kepada nenek faro apuslabumlkpu 
69. kepada nenek tua faro apuslabum mansar/binsar 

ine 
70. kepada nenek tua itu faro apus mansarlbinsar ine 
71. di barat ro var wambraw 
72. ke timur ve var wamurem 
73. dari utara ker var wambrur 
74. ke selatan ve var wamires 
75. dari bawah ker soplbav 

III. FRASA KATA SIFAT 

76. besar kecil kasun veba 
n. sangat kecil vebava 
78. agakkecil bava koper 
79. lebih kecil bava syadi 
80. sama besar ba mamnis 
81. lebih besar ba koper 
82. paling besar ba kakulfafayava 
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83. tidak sama besar ba kambalba mamnisva 
84. dengan cepat kulcr fasawlsamberen 
85. dengan cepat sekali kukr fasaw/samberen kaku 
86. Sak.it sekali duf faf ayave 
87. tidak sakit dufva 
88. akan Sak.it nari du/ 
89. sudah sakit dufkwaf 
90. hampir sakit kerodufe 

VI. FRASA KAT A GANTI 

91. saya dan dia aya ma ii aya kulcri 
92. saya dengan engkau aya kukr aw 
93. saya dan mereka aya ma sko 
94. engkau dan mereka awmasko 
95. engkau dan dia (pr) aw kukr i 
96. engkau saya, dan dia Ok) aw, ayama i 
97. dia (pr) dan mereka i mamasko 
98. kita dan dia (lk) komai 
99. kamu dan kami mkoma nko 

100. mereka dan saya skoma aya 



LAMPIRAN2 

DAFTAR KLAUSA 

I. KLAUSA TRANSITIF AKTIF 

1. Saya makan. 
2. Saya makan sagu. 
3. Saya suk.a makan sagu. 
4. Saya sedang makan sagu. 
5. Saya biasa makan sagu. 
6. Saya harus makan sagu. 
7. Saya baru makan sagu. 
8. Saya tidak biaa makan sagu. 
9. Saya belum mau makan sagu. 

10. Saya tidak mau makan sagu. 
11. Saya makan sagu sekarang. 
12. Saya makan sagu hari ini. 
13. Saya baru mulai makan sagu. 
14. Saya sudah selesai makan sagu.: 
15. Saya sudah makan sagu tadi. 
16. Saya makan sagu tiga hari lalu. : 
17. Saya sudah makan sagu lama. 
18. Saya sudah makan sagu 

ban yak 
19. Saya makan sagu cepat-cepat. 
20. Saya makan sagu banyak 

cepat-cepat. 
21. Engkau makan. 
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Yanan. 
Yan suy/Kyum!Garyam. 
Yamarisen yan suy/Kywn. 
Nyaise yan suy/Kywn 
Yan ker suy. (byasa) 
Yan kaku suy. 
Yan suy ro snsandi. 
Yan fawir suyba. 
Yamarisen yan sun vaim. 
Y amarisen yan suyva. 
Yan suy kwar isine. 
Yan suy ro ras ine. 
I nsape ya ve yan suy. 
Yan suy kwar/pasa. 
Yan suy kwar roldo nsandi. 
Yan suy ro ras ri kyos skoiyafa. 
Yan suy fyoro kwar. 
Yan suy nabir kwar. 

Yan fasaw-saw suna. 
Yanfasaw-saw sunabore. 

Wanan. 
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22. Engkau makan sagu. Wan suy. 
23. Engkau suka makan sagu. Wamarisn wan suy. 
24. Engkau sedang makan sagu. Awse wan suy. 
25. Engkau biasa makan sagu. Wanker suy (byasa). 
26. Engkau harus makan sagu. Wan kaku suy. 
27. Engkau makan sagu. Wan suy ro nsandi. 
28. Engkau tidak biasa makan Wan fawir suiba. 

sagu. 
29. Engkau belum mau makan W amarisn wan sui vaim. 

sagu. 
30. Engkau tidak mau makan W amarisn wan suyva. 

sagu. 
31. Engkau makan sagu sekarang. Wan suy kwar isine. 
32. Engkau makan sagu hari ini. Wan suy roras ine. 
33. Engkau baru mulai makan sagu.: lnsape yave yan suy. 
34. Engkau sudah selesai makan Wan suy kwar. 

sagu. 
35. Engkau sudah makan sagu Wan suy kwar ro nsandi. 

tadi. 
36. Engkau makan sagu tiga hari. Wan suy ro ras ri kyor 

skoiyafa. 
37. Engkau sudah makan sagu Wan suy kwar ro nsandi. 

lama. 
38. Engkau sudah makan sagu Wan sunabor fyoro kwar. 

ban yak. 
39. Engkau makan sagu cepat- Wan fasaw-saw suna. 

cepat. 
40. Engkau makan sagu banyak Wanfasaw-saw suna bore. 

cepat-cepat. 
41. Dia (Ile) makan. Dan. 
42. Dia (pr) makan. Dan. 
43. Dia (Ile) makan sagu. Dan suy. 
44. Dia (pr) makan sagu. Dan suy. 
45. Dia (lk) suka makan sagu. lmarisen dan suy. 
46. Dia (pr) suka makan sagu. lmarisen dan suy. 
47. Dia (lk) biasa makan sagu. Dan ker suy (byasa). 
48. Dia (pr) biasa makan sagu. Danker suy. 
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49. Dia Qk) harus makan sagu. 
50. Dia (pr) harus makan sagu. 
51. Kita makan sagu. 
52. Kita biasa makan sagu. 
53. Kita suka makan sagu 
54. Kita harus makan sagu. 
55. Kita sudah makan sagu. 
56. Kami biasa makan sagu. 
57. Kami suka makan sagu. 
58. Kami harus makan sagu. 
59. Kamu biasa makan sagu. 
60. Kamu harus makan sagu. 
61. Kamu suka makan sagu. 
62. Mereka biasa makan sagu. 
63. Mereka suka makan sagu. 
64. Mereka harus makan sagu. 
65. Mereka sudah makan sagu. 

II. KLAUSA TRANSITIF PASIF 
66. Babi itu saya panah. 
67. Babi itu engkau penah. 
68. Babi itu dia Qk) panah. 
69. Babi itu kita panah. 
70. Babi itu kami panah. 
71. Babi itu kamu panah. 
72. Babi itu mereka panah .. 
73. Babi itu mau saya tangkap. 
74. Babi itu sudah saya tangkap. 
75. Babi itu belum saya tangkap. 
76. Babi itu harus saya tangkap. 
77. Babi itu sedang saya tangkap. 
78. Babi itu saya tangkap kemarin. : 

79. Babi itu saya tangkap tadi. 
80. Babi itu akan saya tangkap 

sebentar 
81. Babi itu akan saya tangkap 

besok. 

Dan kaku suy. 
Dan kaku suy. 
Kan suy. 
Kan ker suy. 
Komarisu kan suy. 
Kan kaku suy. 
Kan suy kwar. 
Nkan ker suy. 
Nko marisn nkan suy. 
N kan kaku suy. 
Mk.an ker suy. 
Mk.an kaku suy. 
Mkomarisu mkan suy. 
San suy ker (byasa). 
Simarisa san suy. 
San kaku suy. 
San suy kwar. 

Randip ane yakfoi. 
Randip ane wakfoi. 
Randip ane ikfoi. 
Randip ane kokfoi. 
Randip ane nkokfoi. 
Randip ane mkokfoi. 
Randip ane sikfoi. 
Randip ane yave yafori 
Randip ane yafori kwar. 
Randip ane yafori bairn. 
Randip ane hayafor kakui. 
Randip ane iyse yafori. 
Randip ane yafori ro 
mandovndi. 
Randip ane yafori ro nsandi. 
Randip ane na knikolkero 
yafori. 
Randip ane yafori ro meser. 
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III. KLAUSA MEDIAL 

82. Saya memotong kuku saya. Y apepruk vrampinbey yedi. 
83. Engkau memotong kukumu. Pepruk vrampinbey bedi. 
84. Dia (lk) memotong kukunya. Pyepruk vrampinbey /Jyedi. 
85. Dia (pr) memotong kukunya. Pyepruk vrampinbey /Jyedi. 
86. Kita memotong kuku kita. Kopepruk vrampinbey kovesi. 
87. Kami memotong kuku kami. Nkopepruk vrampinbey 

nkobesi. 
88. Kamu memotong kukumu. Mkopepruk vrampinbey 

mkobesi. 
89. Mereka memotong kuku Spepruk vrampinbey sesi. 

mereka. 
90. Kami berdua memotong kuku Nupepruk vr<impinbey nuvesi. 

kami. 

IV. KLAUSA RESPROKAL 

91. Saya berpukulan (balcu pukul) Y amamun-mun kukri. 
dengan dia (lk). 

92. Engkau baku pukul dengan Mamun-mun kukri. 
dia (pr.) 

93. Dia (lk.) berpukulan (baku Myamun-mun kukr Lasarus. 
pukul) dengan Lasarus. 

94. Dia (pr) berpukulan (baku Myamun-mun kukr Maria. 
pukul) dengan Maria. 

95. Kami dua baku pukul dengan Numamun-mun kukr mu. 
kamu dua. 

96. Kita tiga baku pukul. Komamun-mun. 
97. Kamu dua baku pukul. Mumamun-mun. 
98. Kamu (jmk) baku pukul. Mkomamun-mun. 
99. Kami baku pukul. Nkomamun-mun. 

100. Mereka baku pukul. Smamun-mun. 

v. KLAUSA INTRANSIDF 

101. Saya lari. Yafrar. 
102. Saya lari cepat. Y afrar f asawl samberen. 
103. Saya lari cepat sekali. Y afrar fas aw kaku. 
104. Saya sudah lari. Y afrar kwar. 
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105. Saya belum lari. Y afrar vanim. 
106. Saya harus lari. Y afrar kaku. 
107. Saya akan mandi sebentar. Nayamsi ro kerelkniko. 
108. Saya pergi. Yara. 
10'). Saya pergi berburu. Yara re yasamuaf. 
110. Dia duduk menangis. Kyain kyanes. 

VI. KLAUSA SEMI TRANSITIF 

111. Saya pergi ke swigai. Yarave ware. 
112. Saya pergi ke sungai itu. Yarave war aniyi. 
113. Saya pergi ke sungai kecil itu. Yara ve war mkun aniyi. 
114. Saya pergi ke sungai kecil dan Yare ve war mkun ve. 

dalam itu. kaki nani yi. 
115. Saya pergi berburu. Yarare yasamnaf. 
116. Engkau pergi berburu. Rware swamnaf 
117. Dia (lk) pergi berburu. Ryare syamnaf 
118. Kami pergi berburu. Nkorare nkosamnaf 
119. Kamu pergi bennain. Mkorare mkosamnaf 
120. Mereka pergi bennain. Srare sif nak. 

VII. KLAUSA IMPERA TIF 

121. Engkau masak petatas itu. W akun ransyolfarkyai iyi. 
122. Kamu tangkap ayam. Mko for mankokolmansankene. 
123. Kamu hams tangkap ayam itu Mko for kaku mansanken iyi. 
124. Kamu tangkap ayam itu Mko for mansanken iya ro 

sebentar. kerolkniki. 
125. Kamu tangkap ayam itu besok Mko for mansanken iya ro 

mesri. 
126. Engkau pukul dia (lk) Muni. 
127. Kamu pukul mereka. Mko munsi. 
128. Kamu pukul anjing. Mko mun naf I makey I rofan. 
129. Kamu pukul anjing itu. Mko mun naf iyi. 
130. Kita hams pukul anjing itu. Komun kaku naf iyi. 

VIII. KLAUSA INTEROGATIF 

131. Kapan dia (Ile) pergi? Fafisu rosa ryai? 
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132. Di mana engkau tinggal? 

133. Ke mana ia (pr) pergi? 
134. Mengapa ia (pr) pergi? 
135. Siapa pergi? 
136. Bagaimana orang sakit itu 

pergi? 
137. Kamu sudah makan? 
138. Dia (Ile) suka keladi? 
139. Kamu berdua suka keladi? 
140. Mereka dua suka keladi? 

IX. KLAUSA DWI TRANSITIF 

141. Ia memberi keladi kepada 
Markus. 

142. Dia memberi keladi kepada 
kami. 

143. Dia memberi Marlcus keladi. 
144. Dia earl kayu api untuk saya. 

145. Dia ambil noken itu dari saya. 
146. Saya minta api dari paman. 
147. Mereka bakar ikan untuk saya. 
148. Marlcus bakar ikan untuk saya 
149. Marlcus bakar ikan untuk kamu.: 
150. Marlcus bakar ikan untuk dia. 

X. KLAUSA EKSISTENSIAL 

151. Ada sungai di sini. 
152. Ada ikan di sungai ini. 
153. Ada pencuri di kampung itu. 

154. Ada pesta besok malam. 
155. Ada perang suku lima hari lalu.: 

Bakr do ryol Rworyo risol 
Rwoso? 
Ryaiso?!Ryar~so? 

Rosay vefnai ryai? 
Mansey verai? 
Rariso snon veduf iya r yae? 

Mkonan kwar? 
lmarisn dan japane? 
Mumarisnjapane? 
Sumarisn japane? 

Byukjapanya ve Markus. 

Byuk japa11Ja ve!faro nko. 

Byukjapanya ve Markus. 
Syewar aivbyovk ve/faro aya/ 
ya. 
Dun inoknya bur!ro aya. 
Yor for do imemi. 
Skorap in be aya. 
Markus ryap in be aya. 
Markus ryap in be awa!mko. 
Markus ryap in be i. 

Ware ryi dine. 
I ne ryo war ine. 
Mangkarawrawe ryo mnu iwu! 
iyi. 
Munarae ryo mesr robi. 
Mamun kerefe ryo rasrirui an 
skoyafa. 
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XI. KLAUSA KUOTATIF 

156. Bapak bilang kau pulang. 
157. Bapak bilang kau harus pulang.: 
158. Adik bilang saya makan. 
159. Adik bilang saya pulang. 

160. Dia bertanya apakan saya 
punya uang 

161. Bapak beri tahu ia akan pergi 
besok pagi 

162. Mama menyuruh adik mandi. 
163. Mama menyuruh saya mandi. 
164. Mama menyuruh kamu mandi. 
165. Mama menyuruh mereka 

mandi. 

Kaman dove wabur. 
Kaman dove wabur kaku. 
Veknik/Vedar yede dove yanan. 
Veknik yede dove yabur de 
yanan. 
Ifuku vo dove imbude yana nipil 
doilkumpan no ke. 
Kaman ikofen vayir na mesri 
rya. 
Awin iwan veknik yeja ve imasi. 
Awi iwan awfa wamasi. 
Awi iwan awfa wamasi. 
Awi iwan sifa simasi. 

XII. KLAUSA NON VERBAL STATIS 

166. Ia pintar. 
167. Ia pintar sekali. 
168. Ia lebih pintar daripada saya. 
169. Anak itu pintar sekali. 
170. Mereka dua pintar sekali. 
171. Dia sakit 
172. Dia sudah sakit. 
173. Dia sedang sakit. 
174. Dia mau sakit. 
175. Dia baru sakit. 
176. Dia sudah lama sakit. 
177. Dia baru sakit tadi. 
178. Dia sakit kemarin. 
179. Nenek sakit gigi. 
180. Babi sakit. 

lfawinanem 
Ifawinanem kaku.lrawo. 
Ifawinanem syadi aya. 
Romawa ifawinanem kaku. 
Sufawi nanem kaku. 
ldufe. 
lduf kwar. 
lyse idufe. 
Ive idufe. 
/nsape idufe. 
/duffyoro kwar. 
lnsape idufe ro nsandi. 
ldufe ro mandovndi. 
Apns idufe nasi. 
Randip idufe. 
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XIII. KLAUSA NON VERBAL EKUIASIONAL 

181. Banyak petani. 
182. Mereka guru. 
183. Kami pemburu babi (binatang) : 
184. Bapaknya kepala suku. 
185. Bapaknya kepala suku besar. 
186. Bapaknya kepala suku besar 

Kmarimanamom riri. 
Se guru. 
Nkoine snon vemamun randip. 
Kmari mananwir keret riri. 
Kmari mananwir veba keret riri. 
Kmari mananwir veba ero keret 
ma vefawinananm riri. 



LAMPIRAN3 

DAFT AR TIPE-TIPE KALIMA T 

1. Kalimat Peristiwa-Peristiwa Bersamaan 
a. Waktu Ateng ke kebun, lbu pergi ke kali. 

Fyorlfafisu Ateng ryabe yafya, awin ryabe ware. 

b. Waktu lbu memasak keladi di dapur, Maria memotong sayur. 
Fyor awin ikankunlikun ifen ro fafnuk, Maria inankum weesya. 

c. Bapak tidur waktu Ibu mencuci pakaian. 
Fyor kamam denfya awin pyap sansunna. 

d. Anak perempuan itu mandi waktu adknya menyapu halaman. 
I nai iya imasiro fyor veknik vyede ifron buvesya. 

e. Orang itu menanam pisang di kebun waktu anak laki-lakinya 
pergi ke pasar. 
Suonkaku iya kyer imbyef ro yafru fyor roms vyedya rya ve pasar 
( ryarfarabrobek). 

2. Kalimat Peristiwa-Peristiwa Berurutan 
a. John akan pergi ke pasar dan sesudah itu Maria pulang. 

John na rya ve pasar ma resarilposaido Maria. ibur. 

b. Anak perempuan itu mandi dan sesudah itu dia memandikan 
adiknya. 
lna/lnsos iya imasi ma posaido imasiyo beknik vyedi. 

c. Bapak akan pergi ke hutan dan sesudah itu ibu akan memasak. 
Kamam na rya be sup ma posaido awin na ikankun. 
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d. Anak laki-laki itu mau masak ijan sesudah itu kakak perempuan­
nya mencuci pakaian. 
Roma iya ive ikankun ma posmdo srar veba vyede pyap sansun. 

e. Sesudah orang itu menyanyi al!laknya itu tidur. 
Snonkaku iye idisnde posaido roma vyede denef. 

3. Kalimat Syarat Basil 
a. Kalau kaumeloncat dari atap, kau pasti akan jatuh. 

Nnde na woper do rome dekoriyase nawwasapi kaku. 
b. Kalau kaupasang jerat, pasti kita dapat babi. 

Wqfur denmo Icade na kosmai lcaku randipo. 
c. Kamu harus bayar dulu baru bisa minum. 

Mko vale kaku resari insape m/Unem. 
d. Kita berdua harus memperl>aiki atap dapur ini baru bisa pulang. 

Kuyamfur fasos kaku os bero dapur ine mari insape kubur. 
e. Kamu kerja dulu baru bisa ikut1 om. 

Mko fararur resari insape mko'so memi. 

4. Kalimat Sebab Akibat 
a. Karena kau marah, maka dia ticllak datang. 

Wamsor dari ryama vari. 
b. Dia tidak datang sebab dia sakit 

Ryamavakukr idufrilryama va snar idufe. 
c. Karena anak laki-laki itu malas lbelajar, maka dia tidak naik kelas. 

Romaiye imyarn fyarkor varari' dek kelas vari. 
d. Anak laki-laki itu tidak naik kelas karena malas belajar. 

Romaiye dek kelas ba snar imylJrn ba. 
e. Karena kayu basah, maka anak perempuan itu tidak dapat me­

masak. 
Ane npekre ina iye ikankunba. 

f. Orang itu tergelincir dari atap oleh karena itu, dia jatuh. 
Snon kaku iye isapi kulcr ryosdJ ro osbam (nabayasi). 

g. Orang itu jatuh karena tergelino1.r dari atap. 
Snokaku iye isapi kuJcr ryosdis no osna. 
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5. Kalimat Hubungan Tambahan 
a. Di samping kaya akan ikan, Pulau Irian kaya juga akan buah­

buahan. 
Sup Irian ine ifo kukr in ma ifo kukr abon kako. 

b. Di samping orang itu mempunyai (piara) babi, ia juga mempunyai 
(piara) laolao. 
Snokaku iya nya (jyan) randip (bene)fyan (nya) kako rawraw. 

c. Orang itu mempunyai (piara) laolao selain mempunyai (piara) 
babi. 
Snonka.ku iya nya (jyan) rawrawwer kakofyani (nya) kako randip 
(bene). 

d. Di samping pandai memasak, anak perempuan itu juga pandai 
mengayam noken. 

/nay iye ifawi ikankun (ma) ifawi iyanm kako inoken. 

e. Di samping pandai berburu, anak laki-laki itu pandai berkebun. 
Roma iya ifawi syamnaf ma ifawi ifur yaf kako. 

f. Di samping kaya akan gunung, Pulau Irian kaya akan sungai. 
Sup Irian ine ifokukr var bonya ma ifo kako kukr var wari. 

g. Pulau Irian kaya akan sungai, selain kaya akan gunung. 
Sup Irian ine ifokukr var warya ma ifo kukr kako var bone. 

6. Kalimat Berlawanan 
a. Ateng kuat, tetapi Maria lemah. 

Ateng syambrav, voy Maria ikriwkva. 

b. Ateng kuat, tetapi Maria tidak kuat. 
Ateng syambray, voy Maria syambray va. 

c. Anak perempuan itu malas, tetapi anak laki-laki itu rajin. 
/nay iya imyarn ba, voy roma iya imyaren. 

d. Ateng pintar, tetapi Maria tidak. 
Ateng ifawinananm, voy Maria roroy. 

e. Rambutnya panjang, tetapi rambutmu pendek. 
Buryam vyena kwan, voy buryam benaknampu. 

f. Kamu berdua penakut, tetapi orang itu berani. 
Mumakakak voy snonkaku iya im rorov (imkakva) . 
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7. Kalimat Setara 
a. Tomas membuka pintu dan jen"ela. 

Tomas vyas kadwaya ma kovkiryakoko. 

b. Tomas membuka pintu dan adiknya membuka jendela. 
Tomas vyas kadwaya ma veknilc vyde vyas kovkiri. 

c. Kita berdua makan dan minum. 
Kuyan ma kvyinem. 

d. Kita berdua makan keladi dan <ilia makan sagu (mentah). 
Kuyanjapan voy (ma) dan suyNcywn. 

e. Kita berdua makan sagu dan keladi. 
Kuyan suy kukr japan. 

f. Anak perempuan itu bicara dan adiknya menyanyi. 
Ina iya iwos voy (ma) veknik vy,ede idesen. 

g. Orang itu berteriak dan istrinya menangis. 
Snon iye/iwe dar voy swar kyanes. 

8. Kalimat yang Bertentangan dengan Kenyataan 
a. Jika saja dia memanjat pohon iru, pasti pohon itu sudah patah. 

Dove dek ay iyakada na ikar kdku dam kwar. 

b. Jika saja orang itu menduduki kursi itu, pasti kursi itu sudah patah. 
Snonkaku iye dove kyon do kadera iya kada na kadera iye ikarkaku 
dam. 

c. Kalau saja anak laki-laki itu tidur di atas para-para, pasti para-para 
itu sudah patah. 
Roma iye dove denf ro kadernya 1 bory kada na ikarkaku dam kwar. 

d. Kalau kau tidak sakit, pasti kat!lsudah ikut. 
W aduf va kade nawaso kaku kwar. 

e. Kalau kau tadi ikut, kupasti tidak sakit. 
lnsade (ja) wasakade na wadufoa kaku. 

f. Kaupasti tidak sakit kalau kautatli ikut. 
Nawadufva kaku. lnsade wasa J<Jada na wadufva. 

g. Kalau kamu berdua halangi (pel~). pasti dia tidak lewat. 
Mudwarki kada na kyar va kaku. 
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9. Kalimat Kenyataan yang Bertentangan dengan Harapan 

a. Walaupun Jhon sudah makan obat, tetapi dia makin sakit 
Jhon dinm aryawin nakwaro vape idufyaw-yaw. 

b. Jhon makin sakit walaupun dia sudah makan obat. 
Jhon insape dinm aryawn nandari iduf ve sya kwar. 

c. Walaupun dia sudah makan keladi satu piring, tetapi dia masih 
lapar. 
Dan japan pirin oser kwaro vape ibis er pam/ besyakwar. 

d. Walaupun atap rumah itu sudah disisip, tetapi tetap bocor. 
Rum iye ssanm osna kwar vape imkirlimis besya monda. 

e. Walaupun musim panas, keladi tetap tumbuh. 
Fafzsu ine isamo (vape) japannasar pdef. 

10. Kalimat yang Menyatakan Hubungan Sebab dan Hasil yang 
Diharapkan atau Kalimat Alasan Kesimpulan 

a. John datang kesimpulannya semua selamat. 
John ryaman de sikenm kame. 
John ryama radine ido nde sivye kame. 

b. Anak itu menangis pasti dia lapar. 
Roma iye kyans re nde ibiser kaku. 

c. Noken itu penuh pasti dia dari kebun. 
lnokn iye if ore nde ryaker yaf kaku. 

d. Orang itu pucat pasti dia sakit. 
Snokaku iye mkasikwan de iduf kaku. 

e. Orang itu gemetar pasti dia takut 
Snokaku iye ryadaire iduf kaku. 

f. Ada tetes hujan pasti atap bocor. 
Mekm porn nanende os namkir kaku. 

g. Ada asap pasti ada orang. 
For paw nanje snonkakuino sisya kaku. 

11. Kalimat Maksud/ Alasan/Motir dan Tujuan 

a. Anak itu menangis supaya ibunya kasih makan. 
Roma iya kyans sama snar fyani. 
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b. Anak itu pura-pura sakit supay~ dia tidak bekerja. 
Roma iya idvf kasrer insame ifararur awer. 

c. Dia pasang jerat supaya dia dapat babi. 
lfurlpyer denmna same ismay tandipno. 

d. Dia banyak bicara supaya oratjg kira dia pintar. 
lwos nabor same snonkaku ( sd,r) ibe vefawi nananem. 

e. Orang itu minurn mabuk supaya dia bisa bicara. 
Snonkaku iye dinmde imser sabie ido iwose. 

f. Dia memecahkan bambu supaya dia tidak mengambil air. 
/mer pef amnya same duvk awer ware. 

12. Kalimat Umum Khusus 

a. Marten memasak ikan itu dengan mengasarnya. 
Marten ikavnsu in iya. 

b. Orang itu memasak daging rusa itu dengan memanggangnya. 
Snon iye ikayaf rusa krafna. 

c. Dia membunuh babi dengan rrl,enikamnya. 
/wan bos randipi. · 

d. Dia menangkap ikan dengan mengail. 
Pyaw inya kukr parpyere. 

e. Bapak melukai babi itu dengan menombaknya. 
Kam.am syopar randiplben iya kukr bomeli. 

13. Kalimat Hubungan antara Pro~orsi dan Perbandingan 
a. John membuat meja, seperti m'ejamu. 

John ifur meja yave imnis mej/i.l bani. 

b. Dia bernyanyi, seperti kamu. 
ldisenfa imnis aw. 

c. Anak perempuan itu menganyam noken, seperti noken-mu. 
Jnai iya iyanm inokn yafe imniis inoken bani. 

d. Anak itu dansa, . seperti bapaktjya. 
Roma iya ifyer fa imnis kmari . 

e. Anak laki-laki itu membuat kursi, seperti kursi temannya. 
Roma iya ifrur karapesa yafe ~mnis boso karapya bati vyedi. 
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14. Kalimat Peristiwa dalam waktu. 
a. Harl itu hujan lebat waktu John pulang. 

John ibur do fafisu melanya imyun fafaya bai. 

b. Waktu John pulang, hari itu hujan lebat. 
Fyoro John iburya supya imyun fafayava . 

c. Harl itu panas terik waktu orang itu bekerja. 
Ras fyor ifa snonkaku iya ifararur anya sup isam fafaya va. 

d. Tadi pagi dingin sekali waktu anak itu bangun. 
Arwanja ipnunkfafaya vafyor womawa iya ikboke. 
Fyor romawa iya ikvok ro arwanja (supya) ipnunkfafaya va. 

e. Tadi malam gelap sekali waktu mereka berdua berkelahi. 
Fyor supik ro rovanja nanya vye remaryai bos kaku. 

15. Kalimat Perkiraan yang Salah Terhadap Kenyataan 
a. Kamu kira dia bodoh, tetapi temyata dia pintar. 

Mkokara vo mkove ifawinanba mbape nfasna bos ifam nanem. 

b. Kami kira orang itu miskin, tetapi temyata orang itu kaya. 
Nkorkara vo nkove nyanava inkuroyiinsave inkofawi bos nyanari. 

c. Orang itu mengira rumah itu bagus, tetapi temyata rumah itu tidak 
bagus. 
Snokaku iya kyara vo dove rum iya ipyum imbope ifawe bos rum 
iya ipyumba. 

d. John mengira perempuan itu malas, tetapi temyata anak perem­
puan itu rajin 

John kyara vo dove ina iye imyarnba insape ifawiboso inaiya 
imyardi. 

e. Kamu kira anak laki-laki itu kurang ajar, tetapi temyata itu baik. 
Mkokara vo mkove romawa iye ipyumba insape mkofawi boso 
romawa iye ipyum kakuri. 

16. Kalimat Cara dan Hasil 
a. Dengan memanjat pohon, ia mencapai puncak rumah. 

Dek aya rama insape rya ryas rumya dokori. 

b. Dengan mendaki lereng gunung itu, mereka mencapai puncaknya. 
Skek karandir bamya rama insape skorar yas ro bonya bori. 
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c. Dengan berteriak, dia mendap4t pertolongan. 
Dar rama insape sfanavaki!suJ,11asrawni. 

d. Dengan merayap, dia dapat memasuki kebun itu. 
Vbyarkinawr randum syum ya/ (iyaliwu). 

e. Dengan meloncat, babi itu dapat melewati pagar kebun itu. 
Randiplbenedopr rama insape 1imer dofna ayar iyiliya. 

17. Kalimat Hubungan Proporsi-Pr'oporsi 

a. Makin cepat engkau pulang, makin cepat engkau dapat makan. 
Wabur fawasfasaw-sawido na wasma roveyan sambern kako. 

b. Makin cepat dia berjalan, makih cepat dia tiba di rumah. 
Wabur. 

c. Makin rajin anak perempuan itu makin cepat ia menyelesaikan 
pekerjaan itu. 

d. Makin panas hati ayah, makirt susah adik saya menaati perin­
tahnya. 

e. Makin keras angin bertiup, malt.in cepat hujan itu berlalu. 

18. Kalimat Proposisi dengan Proposisi Tambahan 

a. Makanan ada dan air pun ada. 
Nanan naisya ma warnano naiS:ya. 

b. Keladi ada dan babi pun ada. 
Japan naisya ma randip naisya ikako. 

c. Nasi ada dan keladi pun ada. 
Fas sisya ma japan naisya kako .. 

d. Sayur ada dan ikan pun ada. 
Wesya sisya ma insyanosisya kako. 

e. Sukun ada dan pisang pun ada. 
Wurna naisya wa imbyefnano nhisya kako. 

19. Kalimat Proposisi-Proposisi Alternatif 

a. John akan ke pasar atau ke keb$. 
Johnna ryave pasar rovaido yaJe (ryave yafe). 
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b. Dia sedang ke kali atau sedang ke gunung. 
lse ryave war rovaido ise rya ve bonyabo. 

c. Orang itu sedang marah atau sedang susah. 
Snonkaku iye ise irmomnke rovaido ise vyesusa. 

d. Orang itu sedang berburu atau sedang ke kebun. 
Snokaku iye ise syamnafvaido ise ryave yafe. 

e. Anak itu sedang menangis atau sedang tertawa. 
Roma iye ise kyansvado ise imbrif. 

20. Kalimat Perbandingan 
a. John makan seperti babi makan. 

John dande rya radipo dan. 

b. Dia lari seperti rusa lari. 
lfarde rya rusa yo ifrar. 

c. Orang itu minum seperti anjing minum. 
Snonkaku iye dinmde rya nafo dinem. 

d. Anak perempuan itu memasak seperti ibunya. 
/nai iye ikankunde rya snari ikankuni. 

e. Anak itu berburu seperti ayahnya. 
Roma iye syamnafre rya kmari rya (bose). 

f. Orang itu menangis seperti ada yang mati. 
Snokaku iye kyansre rya /cyans vemaro. 

g. Anak itu tidur seperti orang mati. 
Roma iye denfre rya vemaro. 



LAMPIRAN4 

TENS 

FARFY AR ERAK BEW AR FE SUF INANA NANINENI 
(Diceritakan oltSh Ari Iryow) 

Y awosi sori ve Y awosi ro Soor r.zni rumei sik dor desa nani rume 
Yawosi. Saw ani wambre snonsnon vyede iri. Voy keretri veso ine. Keretri 
veso ine keretu: lryow, Sovuver, Walnser, Noriwari, Rumpampono kukr 
Rarvav me suna rum eser. lnsape sinan eve vukor do moy yaniso,frarfyar 
anine. lryow ine. 

lnja, lryow ine iso sejara vydiso ltas naneido korowr anine. ly fasnai 
inanai aninenani, isoine Madirai. 

Madirayu, mnunani puru, buvse rJo fadu . Buvse snonsnon vyedi buve 
Inkdi,yi. lnja, sray knam isufe kyain do buvs ine. Nde swan isuf ine iso, isufi 
vo inja arwoyo sinmi vesyakwar. 

lmboi rum sene nkain padwari vefyavo swan anine kyain ro fadu voy 
sninm swan ine vesyakwar. Inja; arwobabona davr daryasu myame sper 
sray knam anine. I nde vyuk vesof dilve mnu iye, dove mankunsi nde 
iyinminsi padahar ino sinmiva. 

Arwoyo ryaryaso sinmi vesyakWar. Dorsi iwosu, imsor kawasa 
siwara. Kawasa vyesivavyafano, voy iS.o dinmiva. 

Vye rawo fyafayaf mura, ifrura kabrarsya ro sray fuwar yaf e vyark 
waker. Vyark wakr dawo arwori wer, (iavr daryae sinmi. Ye, de kyaravo 
dove de denfkero vo de snonkakuyo i~r fasis fe davr daryae dinmike? 
Rovawer muraido ifrur kadernya wa do sraye faduri. Vyark warkiyo 
sinmi. Arwoyo dabr daryaso sinmi muna vyukfyak mnunanya wer. 
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Dabr wer daryasu, rove iya ryaryas vyark do kadwori. Jnsape vyark 
ro kadworyaniso, vyark dawo rovya rawo arwo muryase. Myarkdorki, 
markdork snoman nakpej ido, vyerasa sranane iyowre imnis. 

Rya kakero ryarvav dors ro sray kadwor ani. Myame snonkakuri siyi. 
Ive ryare kyain fe ive pyer sray rars any a f e ive di nm maravo isawar fe 
fyorepeni. Fyorepeni vo dove: "Bo, royawne besyandari wado winm swan 
ine voy yove snonkaku iro sop ivavwansesi iyinminsi. 

Indefyorepeni vo sukain dawo ive iyar, iye isnai kwar, Dove, insape 
dove pir ayave rovejor yenai swaryaskwar. Makmesri dek rye, dovo ina 
wakofn vadiro nyano ve yandiso. 

Inja, ivedar ikofn vadiro dan mboy vyukfararur, ke kyain monda vo 
rona yafe napyan vo dan yake, marayo imewrna. 

lmewrna boy roy imarisen naiso wundam emun mamfnai ma vyuk 
fararur dane naiso vye pe"una. Voi imewra roy kyainvo epyandamna. 

lnja, ivedara ikofn vayirwundama emun inanai, romune, annanendi. 
Inja emun mamfnai nane naiso ikofen vadir vo, insape vyerepas ife, ifawiva 
vo ibur iveri vo isnay. 

Inja, wundam ikofen annane nay, ras suiyafe sepake nannane isof ro 
ras ine. A, roy vedara vyuki sewarya swani. Swan anine. lnja swan anine, 
sisufi ma sraibey ropuk anine afruri ve sobek, fa ryawi ro aryaw me vyik 
isas fa romun sramrumi. 

Wunanna werido naiso dunfe, dun swan ansya rarvuna. Mboy ifrur 
wundam annane vyuk ro arsam, nfe vyuki pyap inanaya ma vyuk iwos vo 
inanae rya mumbrum. Ryirna nanya kukro iwose. wawos monda vyedine. 
inanayano ryowr vo rya mumbrum. Voy dun mamfnay, inanay, romun, 
dunsi ramie kawasae seeran kukr ryarvuno dun mamfnay evesyanyandi. 
Sifawi roy vyuk myunyava. 

Sejame sipoknya mura,fno sey ,fno vyediri. Fno vyedi sorfe. masyama 
riftoke vyesine sove, aeh, romawa awne awi rare evakrus memi same, 
wafawi mnisu roy vyepake fa vyuk myun mamfna nane. 

lnja roma nane isoy rarvunu vyari do wananya bo. Na ivefyasosna 
ido, vyas kayopya fe, nkukr ryamurvun kavoa, innuvkepenna ro kawope 
dori, vyena fe sifawinava. 

I nja, ryarvun do sorn ivunwa, vyas kayop anyavo du/ arsamya f e ifruri 
rawo ivro. Sobek ansyano, isyorsi fe vyuk isasvo myun romun sya, ma ar-
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sam anyano ifruri rawo ivro vyuk swan anine, iwek vo vyuk pyak inanaya. 
Mboy insape vyuk iwos ve inanaya vo, inanaye ryamumbrum dufi fa do 
wanani. 

Ija keretri wonm anine, sikam sifkwi sepakekama mnuk anine kukro 
mbo sf anam yaye ma sifawi mova sinan sedirya rorye, sifawi suf kama mov 
anine fa sepakekam isof ro ras ine imbnan da diryakwar. lmfame babo ine 
iso mkun koine kakfawi mnis vare, kovepakena vare babo nane ko fawi 
inanananyaba kwar. 

lnde, sinan siyafame sifruri kukra wundamre siwosvo inana inu 
ryower. 

lnde yafari voy rya sinan eve wumur epon sine siefawi mnis issyame, 
inde sime na sap ro sinanse snonsnon s'ena. lmfame yafar asusr daso mov 
yakrowr dayi. lnde mov yafawi rairya kwar de iryakwar. 

Teks di atas diterjemahkan secara harfiah sebagai berikut 

KISAH TERJADINY A PENANdKAP AN IKAN TERBANG 

Yawosi, disebut Yawosi demikian karena mengikuti nama satu pela­
buhan kecil di kampung Soor. Nama pelabuhan itu adalah Jawosi. Ada 
beberapa marga/karet asli tertentu di telinpat tersebut Beberapa keret itu, 
antara lain, ialah lryow, Sovuver, Wabi8er, Noriwari, Rumpampono, dan 
Rarvab. Marga Rurnparnpono dengan Rarvav, keduanya memiliki satu 
rumah. Pemimpin mereka di kampung itu adalah Iryow yang terkenal 
dalam cerita ini. Jadi, Iryow inilah yang mempunyai sejarah yang selalu 
kita dengar tiap hari itu. Dia yang menunjukkan cara penangkapan ikan 
terbang itu, yaitu Madira. 

Madira, di kampung Soor, ada alun-alun di tengah-tengah kampung 
itu. Nama alun-alun itu adalah lnkdi. Ma~ira menyadap pohon kelapa yang 
ada di alun-alun itu. Pohon kelapa yang di!sadap di ternpat inilah yang selalu 
diminum orang dan menjadi penyebab. Anehnya, rurnah-rumah mereka 
mengelilingi pohon kelapa itu, tetapi sadapan itu dirninta terns. Tiap pagi 
Madira naik, dan hendak rnengambil hasil sadapannya, tetapi selalu 
dilepas/diminum orang sehiilgga ia memilduh penghuni kampung itu. Dia 
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mengatakan mereka yang selalu meminum nira itu, padahal tidak ada satu 
pun yang meminum nira itu. 

Tiap pagi Madira ke atas (naik pohon), tetapi nira itu selalu diminum 
terns. Madira berdiri dan memaki-maki, memarahi semua masyarakat seisi 
kampung itu, tetapi memang benar tidak ada yang tahu tentang masalah itu. 
Karena dia telah bosan dengan perbuatan itu, maka dibuatnya para-para 
pada pangkal kelapa itu. Ia menjagai pohon itu sampai pagi. Namun per­
buatan itu terulang lagi. la berpikir bahwa mungkin sesaat tertidur itu, ada 
orang yang merangkak diam-diam dan melewatinya. Oleh karena itu, ia 
membuat para-para lagi di tengah-tengah pohon kelapa tersebut, demikian 
pun niranya tetap diminum orang. la pun memaki-maki kampung itu lagi 
walaupun tidak ada yang melakukannya. 

Malam berikut Madira naik dan menunggui pelaku perbuatan itu di 
dahan pohon kelapa tersebut Sewaktu Madira terjaga pohon kelapa itu 
sampai menjelang pagi, sesaat munculnya fajar, lalu dirasakannya pohon 
kelapa itu bergoyang seluruhnya. Bagai tangga berdiri di pucuk pohon 
kelapa itu. Dilihatnya orang berdiri di sampingnya. Orang tersebut hendak 
berancang-ancang untuk membuka dan meminum niranya, segera Madira 
menangkap makhluk aneh itu. Madira memeluk manusia itu, lalu di­
tanyainya, "Wah, Anda gerangan inikah yang selalu mencuri sauger/nira 
ini, lalu saya selalu menuduh seisi kampung di bawah ini bahwa mereka 
yang mencuri niraku ini." Madira menahan makhluk tersebut hingga terbit 
fajar, lalu orang itu berkata, "Lepaskanlah aku sebab pantanganku sudah 
mulai naik (siang). Bintang pagi sudah naik." Madira mengatakan, 
"Engkau harus memberitahukan sesuatu kepada saya dulu." 

ltulah yang menyebabkan Madira diberitahukan makhluk aneh itu, 
tentang inti rahasia kehidupan dan rahasia mencari nafkah serta kebijak­
sanaan, tetapi rahasia hidup berkelimpahan tidak disukai atau diminta 
Madira. Madira tidak menyenangi adanya kelimpahan, tetapi hanya menye­
nangi daun (ilmu) untuk menangkap ikan dan untuk kerja mencari nafkah 
itu yang diperlukannya. Jadi, daun (ilmu) untuk penangkapan ikan inilah 
yang diberitahukan Makmeser, lalu Madira melepaskannya dan tidak 
diketahui ke mana perginya karena telah siang. 

Daun atau ilmu yang diberitahukan Mameser ini dulu digunakan dan 
hingga sekarang ini pun masih ada. Ya, yang menyebabkan orang mencari 
ikan terbang adalah sauger (nira) ini. Sauger inilah yang disadap dan tern-



79 

purung kelapa itu pun dibuat sobek (rangkaian tempurung kelapa pada tali/ 
kayu yang bulat lonjong), dan disodok-sodok ke dalam laut agar berdatang­
an ikan-ikan (hiyu) kepadanya. 

Daun-daun ini dan sauger itu diambil ke laut untuk dibubuhkan pada 
arsam Garing khusus untuk ikan terbang yang bergaris tengah kurang lebih 
100 cm) untuk menirukan ikan terbang sambil memanggil (meamnterai) 
ikan-ikan tersebut dan sauger tersebut, maka ikan terbang pun berdatangan 
sendirinya. 

Sewaktu Madira kembali ke darat (kampung), orang sekampung 
heran karena setiap ke laut untuk mehcari ikan pasti kembali dengan 
membawa ikan dalam jumlah banyak. Mereka tidak tahu apa yang 
digunakan Madira untuk menangkap ikan itu sehingga kemenakannyalah 
yang disuruh mengintipi dan mencari tahu rahasia atau sesuatu yang 
digunakan Madira untuk menangkap ikan dalam jumlah yang banyak itu. 
J adi, kemenakannya ikut ke laut bersama-sama dalam perahu dan pad a saat 
Madira hendak melaksanakan upacara itu, disuruhnya kemenakannya itu 
agar bersembunyi di dalam perahu supaya tidak mengetahui apa yang 
hendak diperbuatnya itu. Sewaktu Madira hendak menyiapkan per­
lengkapan untuk tersebut, baru diangkatnya perlengkapan itu di dalam 
kayop (tas yang terbuat dari pelepah nibun/bayi) agar tidak diketahui orang 
lain. Setelah sampai di laut, Madira metnbuka tas, lalu mengambil jaring 
dan memasangnya. Sobek pun demikian, setelah dipasang Madira lalu 
disodok-sodokkannya ke dalam laut sebagai syarat untuk memanggil ikan­
ikan hiyu. Jadi, keenam marga ini tahu menggunakan tata cara ini untuk 
menangkap ikan sebab mereka berdekatan, juga karena Madira adalah 
orang tua mereka. Jadi, rahasia itu dipegang oleh mereka sampai saat ini. 
Namun, sekarang ini kita cucu-cucunya tidak mengetahui rahasia itu lagi. 
Oleh karena itu, kita tidak dapat menangkap ikan terbang itu secara gam­
pang, seperti dulu lagi. Demikian apa yang saya tahu tentang itu. 



LAMPIRANIV 

DAFT AR INFORMAN 

1. Nama A.J. Akobiarek 
Umur 67 tahun 
Pekerjaan pendeta 
Alam at Sburya, desa Swapodibo, Biak 
Bahasa lbu bahasa Biak (multibahasawan) 

2. Nam a U. Wompere 
Umur 66 tahun 
Pekerjaan guru penginjil 
Alam at Warkimbon, desa Sarwom 
Bahasa lbu bahasa Biak (multibahasawan) 

3. Nama A. lryow 
Umur 47 tahun 
Pekerjaan petani 
Alam at kampung Apiem, desa Bosnabraidi 
Bahasa lbu bahasa biak (ekabahasawan) 

4. Nama Josep Dimara (almarhum) 
Umur 68 tahun 
Pekerjaan petani 
Alam at Manduser Bosnik, desa Woniki 
Bahasa lbu bahasa Biak (ekabahasawan) 
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5. Nama R. Rumbiak (alrnathum) 
Umur 68 tahun 
Pekerjaan petani 
Alam at Manduser Bosnik, desa Woniki 
Bahasa Ibu bahasa Biak (mulubahasawan) 

6. Nama P. Kawer 
Umur 49 tahun · 
Pekerjaan penginjil/tukang 
Alam at kampung Bow, Biak Kota 
Bahasa Ibu bahasa Biak (multlbahasawan) 

7. Nama T. Wospakrik 
Umur 67 tahun 
Pekerjaan Ketua YPK Biak Numfor 
Alam at n. Achmad Y ani, Biak 
Bahasa Ibu bahasa Biak (multibahasawan) 

8. Nama A. Akobiarek 
Umur 38 tahun 
Alam at n. Majapahit, Bialt 
Pekerjaan Kepala Seksi Keb\!Jdayaan, Kandepdikbud 

Biak Numfor 
Bahasa Ibu bahasa Biak (multibahasawan) 
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